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Artinya : “Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui
bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang
yang sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang
kafir; dan jika diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka
akan dapat mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. dan Allah
beserta orang-orang yang sabar”. (QS. Al-Anfaal: 66)"

* Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. QS. Al-Anfaal: 66
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ABSTRAK

Cahyo Farabisin Utomo, 2019: Pembinaan Pendidikan Karakter Religius Siswa
Melalui Sistem Full Day School di SD Al-Baitul Amien.

Full Day School adalah salah satu program unggulan yang dirintis oleh
beberapa sekolah di Indonesia. Program ini merupakan sebuah model pendidikan
alternatif, dimana peserta didik sehari penuh berada di sekolah untuk melakukan
proses pembelajaran dan beribadah. Dengan tersedianya waktu yang cukup lama
di sekolah peserta didik perlahan-lahan akan terbiasa dengan kehidupan yang
mandiri, dan menumbuhkan sikap kebersamaan dan kesadaran beribadah serta
sikap religius lainnya yang dapat menjadikan peserta didik menjadi lebih baik.
Program tersebut dapat di gunakan untuk membentuk karakter religius peserta
didik.

Fokus penelitian ini adalah: (1), Bagaimana pelaksanaan dalam pembinaan
pendidikan karakter religius siswa melalui sistem full day school di SD Al Baitul
Amien? (2), Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan
pendidikan karakter religius siswa melalui sistem full day school di SD Al Baitul
Amien?.

Tujuan penelitian ini yaitu : (1), mendeskripsikan Bagaimana pelaksanaan
dalam pembinaan pendidikan karakter religius siswa melalui sistem full day
school di SD Al Baitul Amien. (2). Mendeskripsikan faktor pendukung dan
penghambat dalam pembinaan pendidikan karakter religius siswa melalui sistem
full day school di SD Al Baitul Amien.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitianya
field reseach. Lokasi penelitian ini di SD Al-Baitul Amien jember. Penentuan
subyek penelitian menggunakan: teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan: observasi, wawancara, dan dokumentasi, analisi data
menggunakan : data reduction, data display, dan veryfication, keabsahan data
menggunakan : teknik triangulasi sumber.

Temuan penelitian ini yaitu : (1) pembinaan pendidikan karakter religius
siswa melalui sistem full day school di SD Al-Baitul Amien pada salah satu aspek
karakter religius yaitu kesopanan perilaku positif lebih dikenal dengan santun
yang dapat diimplementasikan pada cara berbicara, cara berpakaian, cara
memperlakukan orang lain, cara mengekspresikan diri dimanapun dan kapan pun.
Santun yang tercermin dalam perilaku bangsa Indonesia ini tidak tumbuh dengan
sendirinya namu juga merupakan suatu proses yang tidak bisa dilepaskan dari
sejarah bangsa yang luhur. (2) faktor pendukung dan penghambat dalam
pembinaan dalam pembinaan karakter religius siswa melalui sistem full day
school menanamkan pendidikan karekter dan proses terlaksananya full day school
SD Al-Baitul Amien ini sejak tahun 1997 hingga sekarang bukan tanpa ada
kendala dan berjalan mulus tanpa ada halangan apapun dalam pelaksanaanya,
akan tetapi didalam halangan ataupun kendala bahkan penghambat sitem full day
school ini ada beberapa faktor pendukungnya guna lancar dan suksesnya sistem
full day yang terlaksana di sd al-baitul amien jember.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang
akan datang.! Dengan demikian pendidikan dipandang sebagai usaha sadar
yang bertujuan mendewasakan anak.

Dalam UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bab
Il pasal3 disebutkan:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan bangsa  bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.?

Tujuan pendidikan nasional tersebut tampak ideal dan jika dapat
diwujudkan, maka akan menghasilkan manusia yang utuh, sempurna, terbina
seluruh potensi jasmani, intelektual, emosional, sosial dan sebagainya.
Sehingga ia dapat diserahkan tanggung jawab untuk mengemban tugas baik
yang berkenaan dengan kepentingan pribadi, masyarakat dan bangsa. Namun
dalam praktiknya ternyata tujuan pendidikan nasional belum sepenuhnya
tercapai. Hal itu mengakibatkan lulusan vyang dihasilkan belum

mencerminkan perilaku-perilaku yang diharapkan oleh tujuan nasional

!Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2010),
hal:220

Undang-undang RI No 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Y ogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2007), hal:2



tersebut. Lulusan pada saat ini cenderung bersikap sekuler, materialistik,
rasionalistik, hedonistik, yaitu manusia yang cerdas intelektualitasnya dan
terampil fisiknya, namun kurang terbina mental spiritualnya dan kurang
memiliki kecerdasan emosional.

Hanya dengan 1Q (kognisi) tanpa EQ (psikomotor), dan SQ (afeksi),
seorang lebih berbahaya karena mudah melakukan kejahatan profesional
seperti KKN (korupsi, kolusi, nepotisme). Dan lebih parah lagi banyak
peserta didik yang ketergantungan obat, putus sekolah, perilaku merusak,
tawuran antar sekolah, dan perilaku negatif lainnya. Saat ini kenakalan remaja
berkembang begitu luas sehingga banyak terjadi perbuatan-perbuatan asusila
seperti masih banyak penggunaan narkoba dan pil ekstasi, seks bebas dan
perkelahian anak sekolah. Akibatnya perbuatan-perbuatan tersebut
menimbulkan keresahan didalam keluarga, sekolah dan masyarakat.® Dan
faktor yang mendominasi terjadinya kemrosotan di atas adalah karena
kurangnya pemahaman dan penghayatan nilai-nilai karakter.

Oleh karena itu, upaya mencerdaskan peserta didik yang menekankan
pada intelektual perlu diimbangi dengan pembinaan karakter yang juga
termasuk dalam materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan
oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Karena karakter merupakan
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-

¥ Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012), hal:7



norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Dalam hal ini
pembentukan karakter bagi setiap manusia adalah sebuah kewajiban yang
harus dilakukan terus menerus tanpa henti baik melalui pembinaan dan
membiasakan hal-hal yang dapat meningkatkan perbaikan karakter seseorang.

Dalam Al-Qur’an surat An Nisa’ ayat 36 yang berbunyi:

do
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Artinya: Sembahlah Allah dan janganlan kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu
bapak, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat
dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

sombong dan membangga-banggakan diri.

Dari ayat ini jelas bahwa sebagai umat islam dituntut untuk
memiliki karakter yang baik. Menghormati yang lebih tua, menyayangi yang
lebih muda, dan meninggalkan sifat sombong dan membangga-banggakan
diri.

Menyandang gelar sebagai lembaga pendidikan, tidak hanya
dituntut untuk memberi pendidikan saja, melainka juga menjaga dan
memperkokoh moral bangsa selain itu pengembangan kepribadian merupakan
salah satu tugas dan tanggung jawab terpenting lembaga pendidikan.*

Lembaga pendidikan merupakan suatu jasa pendidikan serta proses pelayanan

untuk mentransfer pengetahuan, sikap dan perilaku-perilaku yang baik. Sebab

* Oemar Hamalik, Perencaaan Pembelajaran Berdasarka Pendekatan Sistem. (Jakarta: Bumi
Aksara. 2008), hal:26



kemajuan bangsa di masa sekarang dan masa mendatang sangat di pengaruhi
oleh sektor pendidikan, dengan bantuan pendidikan setiap individu akan
dapat berkembang untuk menjadi lebih baik, lewat pendidikan pula semua
orang mengharapkan supaya semua bakat dan kemampuan serta perilaku
yang di miliki bisa di kembangkan secara maksimal.

Peran aktif dan kreatif guru sangat dituntut untuk dapat menunjang
pembelajaran PAI terutama pembentukan karakter religius semua peserta
didik, semua itu dapat dilakukan melalui keteladanan dan praktek nyata di
lingkungannya. Tanggung jawab untuk menyiapkan generasi yang akan
datang harus dipikirkan dan direncanakan secara matang oleh seorang guru
dan orang tua agar terlahirlah generasi yang unggul dan berpendidikan.

Saat ini banyak lembaga pendidikan yang mengadakan belajar
sehari penuh bagi peserta didiknya atau yang sering dikenal dengan sebutan
full day school. Program ini bertujuan untuk membentuk karakter kepada
peserta didiknya. Dalam program tersebut tidak hanya memberi pengetahuan
saja akan tetapi disertai pembentukan karakter agar peserta didik terbiasa
melakukan perilaku-perilaku yang baik dan berakhlak dalam kehidupan
sehari-hari.

Full day school adalah salah satu program unggulan yang dirintis
oleh beberapa sekolah di Indonesia. Program ini merupakan sebuah model
pendidikan alternatif, dimana peserta didik sehari penuh berada di sekolah
untuk melakukan proses pembelajaran dan beribadah. Dengan tersedianya

waktu yang cukup lama di sekolah peserta didik perlahan-lahan akan terbiasa



dengan kehidupan yang mandiri, dan menumbuhkan sikap kebersamaan dan
kesadaran beribadah serta sikap religius lainya yang dapat menjadikan peserta
didik menjadi lebih baik. Program tersebut dapat di gunakan untuk
membentuk karakter religius peserta didik.

Berbeda dengan sekolah pada umumnya yang hanya melakukan
proses pembelajaran setengah hari yaitu mulai dari pukul 07.00-12.00 WIB,
Selain itu peserta didik hanya belajar pengetahuan saja tanpa diimbangi
dengan pembiasaan seperti shalat berjamaah, disiplin makan dan pembiasaan
sopan santun. Sepulang sekolah mereka menghabiskan waktunya untuk
bermain dengan teman-teman di lingkungannya, sehingga pengawasan orang
tua tidak maksimal karena banyak dari orang tua yang disibukan dengan
pekerjaannya. Dari pergaulan yang kurang pengawasan orang tua itulah
dikhawatirkan peserta didik akan meniru perilaku-perilaku atau perbuatan
yang tidak seharusnya mereka contoh.

Oleh sebab itu, full day school pada saat ini memang dinilai cukup
memberi alternatif bagi beberapa pihak antara lain, pertama bagi kalangan
orang tua khususnya bagi mereka yang sibuk dengan pekerjaan, sehingga
akan memudahkan control atas anak-anak mereka. Kedua kekhawatiran atas
pengaruh dari aspek lingkungan seperti pergaulan bebas, tawuran antar siswa,
penggunaan obat-obat terlarang dan lain-lain. Ketiga dari pihak guru lebih

bisa mengetahui proses pembelajaran dari siswa mereka.’

°Laila  Sa’adah, “Pembelajaran Interaksi  Sosial ~Dalam Full day school”dalam
http://apikdw.wordpress.com, di akses pada tanggal 30 Maret 2017, jam 20.00



http://apikdw.wordpress.com/

Walaupun swasta, SD Al-Baitul Amien dapat berkembang dengan
pesat. Dengan sistem full day school yang diterapkan siswa dapat terkontrol
dengan baik. Selain itu ada pengawasan dari guru yang ada di sekolah agar
peserta didik dapat berkembang dengan baik, karena tidak hanya kegiatan
keagamaan saja yang dapat memberi pendidikan karakter pada peserta didik
tapi juga membiasakan sikap tolong menolong dengan teman, tanggung
jawab, disiplin, dan perbuatan baik lainnya. Semua itu agar terbentuk karakter
yang baik pada peserta didik untuk bekal masa depan kelak.®

Adapun latar belakang berdirinya full day school di SD Al-Baitul
Amien yaitu untuk membantu peserta didik dalam belajar dan pembentukan
karakter religius peserta didik. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk lebih
kreatif dalam menyampaikan pembelajaran dengan menyesuaikan kondisi
peserta didik agar proses pembelajaran dapat lebih efektif dan tidak
membosankan sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu
juga seorang guru harus membimbing peserta didik agar menjadi muslim
yang beriman, beramal sholeh dan memiliki nilai-nilai karakter yang baik.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka sistem Full
day school adalah salah satu alternatif dan usaha sekolah dalam pembentukan
karakter disiplin kepada peserta didik. Untuk itu penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul ‘“Pembinaan Pendidikan Karakter Religius Siswa

Melalui sistem Full Day School di SD Al-Baitul Amien”.

® Observasi, Jember, 20 Agustus 2018.



B. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana
pembinaan pendidikan karakter religius siswa melalui sistem full day school

di SD Al-Baitul Amien. Dari fokus ini dikembangkan beberapa sub fokus

sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan dalam pembinaan pendidikan karakter religius
siswa melalui sistem full day school di SD Al-Baitul Amien?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan pendidikan
karakter religius siswa melalui sistem full day school di SD-Al Baitul
Amien?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan dalam pembinaan pendidikan
karakter religius siswa melalui sistem full day school di SD-Al Baitul
Amien

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
pembinaan pendidikan karakter religius siswa melalui sistem full day
school di SD-AI Baitul Amien

D. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang pembinaan pendidikan karakter religius siswa
melalui sistem full day school di SD Al-Baitul Amien ini diharapkan dapat

memberikan manfaat antara lain:



. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu bahan untuk
menambah pengetahuan tentang penelitian dan penulisan karya ilmiah
yang baik guna sebagai bekal penulisan karya ilmiah selanjutnya, serta
memberi wawasan yang integral terhadap disiplin ilmu yang berhubungan
dengan pendidikan.

. Bagi lembaga IAIN Jember penelitian ini diupayakan memperkaya
khasanah intelektual dan mengembangkan tradisi pemikiran di IAIN
Jember.

. Bagi SD Al-Baitul Amien, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi yang positif, guna untuk terus mempertahankan eksistensinya
dan sebagai bahan masukan yang konstruktif dalam meningkatkan kualitas

pendidikan karakter.

Definisi Istilah

Untuk mengetahui pemahaman pembaca tentang judul yang peneliti

tulis, diperlukan pengertian istilah-istilah, tujuannya agar tidak terjadi

kesalahpahaman terhadap makna istilah yang sebagaimana dimaksud oleh

peneliti. Adapun istilah-istilah yang perlu didefinisikan dari judul penelitian

ini sebagai berikut:

1. Pembinaan

Yang dimaksud pembinaan dalam penelitian ini adalah proses, cara,
pembaharuan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien

dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.



2. Pendidikan Karakter
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang. Jadi,
pendidikan karakter adalah pembelajaran yang mengarah pada penguatan
dan pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada suatu
nilai tertentu yang di rujuk oleh sekolah.
3. Religius
Religius adalah sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
4. Full Day School
Full day school adalah sekolah sepanjang hari atau proses belajar
mengajar yang diberlakukan dari pagi hari sampai sore hari, mulai pukul
07.30-15.30 WIB, dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai bab pendahulu hingga bab penutup.’
Bab satu merupakan bagian pendahuluan. Bab ini berusaha
memberikan gambaran singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus

memberikan rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab selanjutnya. Bab ini

’ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember:1AIN Jember, 2015), hal:48
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dimulai dari latar belakang, masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika penelitian.

Bab dua terdiri dari kajian kepustakaan, meliputi kajian terdahulu
yang berisi tentang hasil rangkuman dan perbedaan dari penelitian-penelitian
terdahulu dengan tema yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan.
Selanjutnya ada kajian teori yang menjadi landasan peneliti dalam melakukan
penelitian yang meliputi teori tentang pembinaan pendidikan karakter siswa
melalui sitem full day school di SD Al-Baitul Amien.

Bab tiga membahas metode penelitian, berisikan pendekatan dan jenis
penelitian yang dipilih dalam melakukan penelitian. Jenis penelitian
menjelaskan jenis penelitian yang dipilih dan alasan memilih jenis penelitian
tersebut. Lokasi penelitian menjelaskan dimana penelitian dilakukan dan alasan
memilih lokasi tersebut. Selanjutnya subjek penelitian menjelaskan teknik
penentuan subjek penelitian dan subjek yang akan diteliti. Teknik
pengumpulan data menguraikan teknik pengumpulan data yang akan
digunakan dan data yang akan diperoleh. Selanjutnya diuraikan tentang analisis
data yang dilakukan, teknik pengujian keabsahan data yang digunakan, dan
tahap-tahap penelitian yang dilakukan.

Bab empat akan menjelaskan mengenai gambaran objek penelitian,
penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah
pemaparan data yang diperoleh di lapangan dan juga untuk menarik

kesimpulan dalam rangka menjawab masalah yang telah dirumuskan.
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Bab lima mendeskripsikan mengenai kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan ini berisi tentang berbagai temuan hasil analisis dari bab-bab
sebelumnya. Sedangkan saran-saran merupakan tindak lanjut dan bersifat
konstruktif. Selanjutnya skripsi ini di akhiri dengan daftar pustakadan
lampiran-lampiran sebagai pendukung didalam pemenuhan kelengkapan data

skripsi.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya.

Disamping itu kajian terdahulu membantu peneliti dalam memposisikan

peneliti serta menunjukkan orsinalitas dari peneliti. Dalam hal ini peneliti

mengambil skripsi yang telah disetujui dan dipublikasikan. Skripsi tersebut
berhubungan dengan pembinaan pendidikan karakter siswa melalui sistem full
day school.

1. Skripsi Annisa Nurul Azizah (2014) Universitas Negeri Yogyakarta dengan
judul “Program Full Day School dalam Pengembangan Kemandirian Siswa
Kelas IV di SDIT Insan Utama Bantul”.

Hasil penelitian dalam skripsi Annisa Nurul Azizah menunjukan
bahwa program full day school sangat baik untuk mengembangkan
kemandirian siswa karena guru lebih lama untuk memantau dan
menanamkan sikap kemandirian pada siswa. Program full day school di
SDIT Insan Utama Bantul bukan hanya terfokus pada pengembangan
kemandirian saja melainkan juga pembentukan akhlak siswa. Akhlak yang
ditanamkan dalam SDIT Insan Utama adalah: akhlak terhadap Allah SWT,
akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap teman, akhlak terhadap

lingkungan. Metode pembentukan akhlaq terdiri dari tiga macam

12
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metode,yakni: metode keteladanan, metode pembiasaan, dan metode
pemberian nasihat.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti

lakukan ialah sama-sama meneliti tentang full day school dengan analisis
data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya
penelitian ini fokus kepada pengembangan kemandirian siswa sedangkan
penelitian yang akan peneliti lakukan tentang pembinaan pendidikan
karaker religius siswa.
. Skripsi Noventia Aminingsih (2014)UIN Sunan Kalijogo Yogyakarta
dengan judul “Pengaruh Sistem Full Day School Terhadap Interaksi Sosial
Siswa Kelas V dengan Teman Sebaya di SD Muhammadiyah Pakel
Yogyakarta”.

Hasil penelitian dalam skripsi Noventia Aminingsih menunjukan
bahwa: (1) Pelaksanaan Full Day School di SD Muhammadiyah Pakel
berada pada kategori cukup baik, karena dalam perhitungan frekuensi
terbanyak pada 17 dari 40 siswa atau 42,5%. (2) Tingkat interaksi sosial
siswa berada dalam kategori sedang dengan jumlah frekuensi 28 dari 40
siswa atau 70%. (3) Ditinjau dari table coefficient bahwa jika pelaksanaan
full day school semakin baik maka tingkat interaksi sosial siswa akan
semakin baik juga.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian

yang akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah meneliti tenyang full day
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school dan perbedaannya terletak pada teknis analisi datanya menggunakan
teknik korelasi dan teknik regresi sederhana.

. Skripsi Wahib Tri Mustofa (2012)STAIN Salatiga dengan judul ”Penerapan
Pendidikan Karakter di SMPIT Nurul Islam Tengaran Kabupaten Semarang
Tahun Ajaran 2011/2012”.

Hasil penelitian dalam skripsi Wahib Tri Mustofa menunjukan
bahwa pendidikan karakter di sekolah SMPIT Nurul Islam Tengaran
diterapkan melalui Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan kegiatan
ekstrakurikuler dengan sebaran nilai karakter yang merata di keempat ruang
lingkup pendidikan karakter yang meliputi olah hati, olah pikir, olah rasa
dan olah raga.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah sama-sama meneliti
tentang pendidikan karakter dan penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dan perbedaannya terletak pada fokus
penelitian ini hanya pada penerapan pendidikan karakter saja sedangkan
fokus penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pelaksanaan pendidikan
karekter dan faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter.

. Skripsi Nur Hidayah (2015). IAIN Salatiga dengan judul “Konsep
Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam”.
Hasil penelitian dalam skripsi Nur Hidayah menunjukan bahwa

konsep pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam adalah
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pendidikan karakter berdasarkan dalil Al-Qur*an dan Sunnah memiliki
kesamaan dengan yang diajarkan Pendidian Islam dalam hal tujuan maupun
metode-metode yang digunakan. Tujuan adalah membentuk karakter peserta
didik menjadi manusia yang berakhlak mulia, sedangkan metode yang
digunakan dalam pembelajarannya adalah metode dialog, metode cerita,
metode perumpamaan, metode keteladanan, metode nasihat, metode
pembiasaan dan metode janji dan ancaman.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah sama-sama meneliti
tentang pendidikan karakter dan perbedaannya terletak pada metode
penelitiannya menggunakan metode library research dan sumber data yang
penelitian ini gunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan
sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif.

B. Kajian Teori
1. Pendidikan Karakter Religius
a. Pengertian Pendidikan Karakter Religius

Secara etimologi, pendidikan dalam bahasa inggris yakni
education yang artinya menuntun, mengarahkan atau memimpin. Dan
menurut istilah pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.?

Sedangkan karakter secara etimologi dalam bahasa Inggris
yakni character yang dapat di artikan sifat-sifat kejiwaan, tabiat, watak.
Karakter adalah sesuatu hal yang unik hanya ada pada individual
ataupun pada suatu kelompok, bangsa.Karakter itu adalah landasan dari
kesadaran budaya, kecerdasan budaya merupakan pula perekat budaya.’
Berbeda dengan Muslich yang memaparkan untuk dapat memahami
pendidikan karakter perlu mengetahui struktur antropologis yang ada
dalam diri manusia, yaitu atas jasad, ruh dan akal.'

Religius adalah sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.**

Pendidikan karakter religius merupakan usaha sadar untuk
membentuk suatu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

Apabila pembelajaran dilakukan dengan penerapan pendidikan
karakter religius, akan dihasilkan insan yang berperilaku patuh dalam

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap

® Dirjen Pendidikan Dasar, Pendidikan Karakter Menuju Bangsa Unggul. (Jakarta: Balai Pustaka,
2011), hal:7

% Sri Narwanti, Pendidikan Karater, (Yogyakarta:Familia, 2011) hal 27

10 Masnur Muslich, Pendidika Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta:Bumi Aksara, 2011), hal: 75

1 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter Dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif, (Jakarta:
Erlangga Group, 2012), hal:5
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pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk

agama lain. Dengan demikian, pendidikan karakter religius mempunyai

andil yang sangat besar dan sudah sangat penting.

Secara spesifik, pendidikan karakter religius mengacu pada
nilai-nilai dasar yang terdapat dalam agama (Islam). Nilai-nilai karakter
religius yang menjadi prinsip dasar pendidikan karakter banyak kita
temukan dari beberapa sumber, di antaranya nilai-nilai yang bersumber
dari keteladanan Rasulullah dalam sikap dan perilaku sehari-hari beliau,
yakni shiddig (jujur), amanah (dipercaya), tabligh (menyampaikan
dengan transparan), fathanah (cerdas). Berikut akan dijelaskan secara
lebih rinci dari keempat sifat tersebut.™?

1) Shiddig adalah sebuah kenyataan yang benar yang tercermin dalam
perkataan, perbuatan atau tindakan dan keadaan batinnya.Pengertian
shiddiq ini dapat dijabarkan ke dalam butir-butir: (1) memiliki
sistem keyakinan untuk merealisasikan visi, misi dan tujuan; dan (2)
memiliki kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif,
jujur, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan
berakhlak mulia.

2) Amanah adalah sebuah kepercayaan yang harus diemban dalam
mewujudkan sesuatu yang dilakukan dengan penuh komitmen,
kompeten, kerja keras dan konsisten. Pengertian amanah ini dapat

dijabarkan ke dalam butir-butir: (1) rasa memiliki dan tanggung

12 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter Dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif, (Jakarta:
Erlangga Group, 2012), hal:7
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jawab yang tinggi; (2) memiliki kemampuan mengembangkan
potensi secara optimal; (3) memiliki kemampuan mengamankan dan
menjaga kelangsungan hidup; dan (4) memiliki kemampuan
membangun kemitraan dan jaringan.

Tabligh adalah sebuah upaya merealisasikan pesan atau misi
tertentu yang dilakukan dengan pendekatan atau metode tertentu.
Jabaran pengertian ini diarahkan pada: (1) memiliki kemampuan
merealisasikan pesan atau misi; (2) memiliki kemampuan
berinteraksi secara efektif; dan (3) memiliki kemampuan
menerapkan pendekatan dan metodik yang tepat.

Fathanah adalah sebuah kecerdasan, kemahiran, atau penguasaan
bidang tertentu yang mencakup kecerdasan intelektual, emosional
dan spiritual. Karakteristik jiwa fathdnah meliputi arif dan bijak,
integritas tinggi, kesadaran untuk belajar, sikap proaktif, orientasi
kepada Tuhan, terpercaya dan ternama, menjadi yang terbaik,
empati dan perasaan terharu, kematangan emosi, keseimbangan,
jiwa penyampai misi, dan jiwa kompetisi. Sifat fathanah ini dapat
dijabarkan ke dalam butir-butir: (1) memiliki kemampuan adaptif
terhadap perkembangan dan perubahan zaman; (2) memiliki
kompetensi yang unggul, bermutu dan berdaya saing; dan (3)

memiliki kecerdasan intelektual, emosi, dan spiritual.
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b. Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan pertama pendidikan karakter adalah memfasilitasi
penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud
dalam perilaku anak, baik proses sekolah maupun proses setelah proses
setelah sekolah (setelah lulus sekolah). Kedua, mengkoreksi perilaku
peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang yang
dikembangkan oleh sekolah. Ketiga, membangun koneksi yang harmoni
dengan keluarga dan masyartakat dalam memerankan tanggung jawab
pendidikan karakter secara bersama.’®

Zubaedi dalam bukunya yang berjudul “Desai Pendidikan
Karakter” memperinci tujuan pendidikan karakter menjadi lima.
Pertama, mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik
sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter
bangsa. Kedua, mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik
yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya
bangsa yang religius. Ketiga, menanamkan jiwa kepemimpinan dan
tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa.
Keempat, mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia
yang mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan. Kelima,

mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebangai lingkungan

13 Dharma Kesuma, Cepi Triatma, Johar Permana, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), hal:9
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belajar yang aman, jujur, penuh Kkreatifitas dan persahabatan, dan
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.™
c. Landasan Dasar Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter berorientasi pada pembentukan manusia
yang berakhlak mulia dan berkepribadian luhur. Maka dalam hal ini,
landasan dasar daripada pendidikan karakter adalah sesuai dengan UU
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, yaitu :
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sementara pasal 31 ayat 5 menyebutkan,

Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi

dengan menunjang tinggi nilai-nilai agama dan persatuan

bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat
manusia.”

Pendidikan karakter didasarkan pada UU Sisdiknas karena
dalam uraian undang-undang tersebut salah satu tujuan dari pendidikan
adalah dapat mengembangkan potensi manusia.Yang mana arah dari
pengembangan potensi tersebut adalah terwujudnya akhlak mulia. Hal
ini sesuai dengan maksud dan tujuan daripada pendidikan karakter.

Pendidikan sebagai suatu proses pengembangan potensi

kreatifitas peserta didik, bertujuan untuk mewujudkan manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, cerdas terampil, memiliki

14 Zubaedi,DesainOendidikan Karakter, (Jakarta:Penada Media, 2013), hal:18
®uUndang-undang Rl No 20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(‘Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2007), hal:2-3
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etos kerja yang tinggi berbudi pekerti luhur, mandiri dan bertanggung
jawab terhadap dirinya, bangsa, dan negara serta agama. Dalam Islam
manusia mempunyai kemampuan dasar yang disebut dengan “fitrah”.
Secara epistimologis “fitrah” berarti “sifat asal, kesucian, bakat, dan
pembawaan”. Secara terminologi, Muhammad al-Jurjani menyebutkan,
bahwa “fitrah” adalah: Tabiat yang siapmenerima agama Islam.
Pendidikan adalah upaya seseorang untuk mengembangkan potensi
tauhid agar dapat mewarnai kualitas kehidupan pribadi seseorang.®
d. Metode Pendidikan Karakter
Dalam proses pendidikan, diperlukan  metode-metode
pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter baik pada
siswa, sehingga siswa bukan hanya tahu tentang moral (karakter) atau
moral knowing, tetapi juga diharapkan mereka mampu melaksanakan
moral action yang menjadi tujuan utama pendidikan karakter. Metode
pendidikan karakter adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan dalam pembentukan karakter. Dengan adanya metode
pendidikan karakter maka pendidikan karakter dapat dilaksanakan
secara integral dan utuh, sehingga tujuan pendidikan karakter akan
semanakin terarah dan efektif."’
Metode yang digunakan untuk peserta didik harus dapat
mengoptimalkan  kemampuan anak. Proses pendidikan yang

dilaksanakan juga harus disesuaikan dengan tingkat usia anak, dari

' Arif Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pres,
2012),hal:8
" Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, (Yogyakarta:Pedagogia, 2012), hal:72
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mulai perkembangan anak awal sampai dewasa. Pemilihan metode

harus disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak yang sesuai

dengan periodesasi anak.Berkaitan dengan hal ini, berikut beberapa

metode yang ditawarkan An-Nahlawi tersebut adalah sebagai berikut:*®

1) Metode Hiwar atau Percakapan

Metode Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara

dua pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu topik, dan
dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki.
Pentingnya sebuah komunikasi atau dialog antar pihak-pihak yang
terkait dalam hal ini guru dan murid. Sebab, dalam prosesnya
pendidikan hiwar mempunyai dampak yang sangat mendalam
terhadap jiwa pendengar atau pembaca yang mengikuti topik
percakapan dengan seksama dan penuh perhatian.

2) Metode Qishah atau Cerita

Menurut kamus Ibn Manzur (1200 H), kisah berasal dari kata

gashsha-yaqushshu-gishshatan, mengandung arti potongan berita
yang diikuti dan pelacak jejak.Menurut al-Razzi, kisah merupakan
penelusuran terhadap kejadian masa lalu.Dalam pelaksanaan
pendidikan karakter di sekolah, kisah sebagai metode pendukung
pelaksanaan pendidikan karakter disekolah, kisah sebagai metode

pendukung pelaksanaan pendidikan memiliki peran yang sangat

®Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Impementasi, (Bandung : ALFABETA, 2012),
hal:88-96



23

penting, karena dalam kisah-kisah terdapat berbagai keteladanan,
edukasi dan mempunyai dampak psikologis bagi anak.
3) Metode Uswah atau Keteladanan
Dalam penanaman karakter kepada peserta didik di sekolah,
keteladanan merupakan metode yang lebih efektif dan efisien.
Karena peserta didik (terutama siswa pada usia pendidikan dasar dan
menengah) pada umumnya cenderung meneladani (meniru) sosok
guru atau pendidiknya. hal ini memang disebabkan secara
psikologis, pada fase-fase itu siswa memang senang meniru, tidak
saja yang baik, bahkan terkadang yang jeleknya pun mereka tiru.
4) Metode Pembiasaan
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.Pembiasaan
(habituation) sebenarnya berintikan pada pengalaman yang
dilakukan secara berulang-ulang.'® Bagi anak usia dini, pembiasaan
ini sangat penting. Karena dengan pembiasaan itulah akhirnya suatu
aktivitas akan menjadi milik anak dikemudian hari. Pembiasaan yang
baik akan membentuk sosok manusia yang berkepribadian baik pula
sebaliknya pembiasaa yang buruk akan membentuk sosok manusia

yang berkepribadian yang buruk pula.

¥Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Rosdakarya. 2012),
hal:144
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Faktor mempengaruhi keberhasilan Pendidikan Karakter

Dalam tinjauan ilmu akhlak diungkapkan bahwa segala
tindakan dan perbuatan manusia yang memiliki corak berbeda antara
yang satu dengan yang lainnya, pada dasarnya akibat adanya pengaruh
dari dalam diri manusia dan motivasi yang di suplai dari luar dirinya
seperti lingkungan, pendidikan dan keturunan.

Pertama, adalah faktor insting (naluri).Insting merupakan
seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak lahir.Para psikolog
menjelaskan bahwa insting berfungsi sebagai motivator penggerak yang
mendorong lahirnya tingkah laku.

Kedua, adalah faktor kebiasaan. Kebiasaan adalah setiap
kegiatan yang dilakukan manusia secara beruang-ulang dalam bentuk
yang sama. Perbuatan yang menjadi kebiasaan tidak cukup hanya
diulang-ulang saja, tetapi harus disertai kesukaan dan kecenderungan
hati terhadapnya.

Ketiga, yang ikut memengaruhi berhasil atau gagalnya
pendidikan karakter adalah keturunan. Sifat-sifat asasi anak merupakan
pantulan sifat-sifat asasi orang tuanya. Anak kadang mewarisi sebagian
besar dari salah satu sifat orang tuanya.

Keempat, yang berpengaruh terhadap pendidikan karakter
adalah lingkungan dimana seseorang berada. Manusia hidup selalu

berhubungan dengan manusia lainnya, itulah sebabnya marus bergaul
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dengan lingkungannya. Oleh karena itu, dalam pergaulan akan saling
memengaruhi dalam pikiran, sifat, dan tngkah laku.

Jika dicermati, ada dua aspek yang menjadi orientasi
pendidikan karakter. Pertama, membimbing hati nurani peserta didik
agar berkembang lebih positif secara bertahap dan berkesinambungan.
Kedua, memupuk, mengembangkan, menanamkan nilai-nilai dan sifat-
sifat positif kedalam pribadi peserta didik.?

2. Full day school
a. Pengertian Full day school

Kata Full day school berasal dari bahasa inggris, yakni Full
Day artinya hari penuh dan School artinya sekolah. Jadi Full day school
adalah sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar yang
diberlakukan dari pagi hari sampai sore hari, mulai pukul 06.45-15.30
WIB, dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali. Dengan demikian,
sekolah dapat mengatur jadwal pelajaran dengan leluasa, disesuaikan
dengan bobot mata pelajaran dan ditambah dengan pendalaman
materi.Hal yang diutamakan dalam Full day school adalah pengaturan
jadwal mata pelajaran dan pendalaman.?

Full day school adalah suatu kebutuhan yang dibutuhkan untuk

mengantisipasi terhadap perkembangan sosial budaya sebagai akibat

20 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (JakartaPRENADA MEDIA, 2013), hal:177-184
2'Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2010),
hal:221
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globalisasi  informasi  serta  percepatan  perkembangan ilmu
pengetahuan.?

Sismanto dalam artikel “Menakar Kapitalisasi Full Day
School” juga mengungkapkan bahwa full day school merupakan
sekolah sepanjang hari dengan proses pembelajaran yang dimulai dari
pukul 06.45-15.00 WIB dengan durasi istirahat setiap 2 jam mata
pelajaran.?® Sukur Basuki menyatakan bahwa dalam full day school,
sebagian waktunya digunakan untuk program pelajaran yang
suasananya informal, menyenangkan bagi siswa, dan membutuhkan
kreativitas serta inovasi dari pendidik.*

Berdasarkan paparan pendapat diatas, maka peneliti
menyimpulkan full day school adalah sekolah yang menyelenggarakan
pembelajaran sehari penuh dari pagi hingga sore dengan sebagian
waktunya digunakan untuk program pelajaran yang suasananya
informal serta menyenangkan bagi siswa. Sekolah dapat mengatur
jadwal pelajaran dengan bebas sesuai dengan bobot mata pelajaran.

b. Tujuan Full Day School

Dengan mengikuti full day school, orang tua dapat mencegah

dan menetralisir kemungkinan dari kegiatan-kegiatan anak yang

menjurus pada kegiatan yang negative. Alasan  memilih dan

22 Arif Rahman, Prinsip-Prinsip Sekolah Unggul (Jakarta: Media Wacana, 2002),hal:31

2Sismanto,Menakar Kapitalisasi Full day school,dalam
http://mkpd.wordpress.com/2007/05/21/menakar-kapitali-sasi-“full-dayschool”/ , di pada tanggal
7 April 2015 pukul 21:45 WIB

2*Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2010),
hal:221
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memasukkan anaknya ke full day school, salah satu pertimbangannya
adalah dari segi edukasi siswa. Banyak alasan mengapa full day school
menjadi pilihan.

Pertama, meningkatnya jumlah orang tua tunggal dan
banyaknya aktivitas orang tua yang kurang memberikan perhatian pada
anaknya, terutama yang berhubungan dengan aktivitas anak setelah
pulang dari sekolah.

Kedua, perubahan sosial budaya yang terjadi di masyarakat.
Perubahan tersebut jelas berpengaruh pada pola pikir dan cara
pandang masyarakat. Kemajuan sains dan teknologi yang begitu cepat
perkembangannya, terutama teknologi komunikasi dan informasi
lingkungan kehidupan perkotaan yang menjurus ke arah individualisme.

Ketiga, perubahan sosial budaya mempengaruhi pola pikir dan
cara pandang masyarakat. Salah satu ciri masayarakat industri adalah
mengukur keberhasilan dengan materi. Hal ini sangat berpengaruh
terhadap pola kehidupan masyarakat yang akhirnya berdampak pada
perubahan peran.

Keempat, kemajuan IPTEK begitu cepat sehingga jika tidak
dicermati, maka kita akan menjadi korban, terutama korban teknologi

komunikasi, dunia seolah-olah sudah tanpa batas. Dari kondisi seperti
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itu, akhirnya para praktisi pendidikan berpikir keras untuk merumuskan
suatu paradigma baru dalam dunia pendidikan.?

Full day school selain bertujuan mengembangkan mutu
pendidikan yang paling utama adalah sebagai salah satu upaya
pembentukan akidah dan akhlak siswa dan menanamkan nilai-nilai
karakter. Full day school juga memberikan dasar yang kuat dalam
belajar pada segala aspek yaitu perkembangan intelektual, fisik, sosial
dan emosional.

c. Kurikulum Full day school

Kurikulum program full day school didesain untuk
menjangkau masing-masing bagian dari perkembangan anak. Konsep
pengembangan dan inovasi sistem pembelajarannya adalah dengan
mengembangkan kreativitas yang mencakup integritas dan kondisi
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan utama pendidikan dalam
peningkatan mutu adalah melahirkan manusia yang mampu melakukan
hal baru, tidak sekedar mengulang apa yang dilakukan generasi
sebelumnya sehingga bisa menjadi manusia kreatif, penemu dan
penjelajah. Selain untuk membentuk jiwa yang mampu bersikap kritis,
juga untuk membuktikan dan tidak menerima begitu saja apa saja yang

diajarkan.?®

»Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta:Ar-Ruzz ~ Media,
2010),hal:223-224

%Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2010),
hal:225
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Kurikulum yang diterapkan dalam model full day school
adalah integrated curriculum yaitu perpaduan kurikulum pendidikan
nasional dengan kurikulum Departemen agama, dengan adanya
perpaduan kurikulum tersebut maka proses belajar membutuhkan waktu
yang lama. Kurikulum integratif ini digunakan dalam rangka untuk
mengembangkan integrasi antara kebutuhan kehidupan jasmani dengan
rohani.Mengintegrasikan antara iman, ilmu, dan amal.?’

Metode Full Day School

Metode sering dipahami sebagai cara atau jalan yang ditempuh
seseorang dalam melakukan suatu kegiatan. Metode mempunyai
peranan penting dalam mencapai keberhasilan kegiatan belajar
mengajar.”® Jadi yang dimaksud metode adalah cara kerja yang
bersistem dan digunakan untuk menuntun dan membimbing anak untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan.

Metode pembelajaran full day school tidak melulu
dilaksanakan di dalam kelas, namun juga siswa diberi kebebasan untuk
memilih tempat belajar. Metode pembelajaran adalah metode yang
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik dan metode
yang bervariasi sehingga siswa tidak merasa bosan berada di sekolah.

Metode pembelajaran yang digunakan untuk sebagai berikut :

2T Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press),

Hal:111.

?87aenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran (Yogyakarta: Pedagogia, 2011), hal: 113
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1) Metode PAKEM

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan
(PAKEM) adalah metode pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik mengerjakan Kkegiatan yang beragam untuk
mengembangkan keterampilan sikap dan pemahaman dengan
penekanan kepada belajar sambil bekerja, sementara guru
menggunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar termasuk
pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih menarik,
menyenangkan dan efektif.

Pada metode ini meskipun yang diharapkan adalah
keaktifan dan kekreatifan peserta didik, namun sebenarnya guru
pun dituntut untuk aktif dan kreatif pula, agar pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan, sudah tentu guru harus
merancang pembelajarannya dengan baik dan akhirnya menilai
hasil pembelajarannya dengan baik juga. Keaktifan dan kreativitas
guru sangat menentukan apakah skenarionya dapat berjalan atau
tidak.”®

2) Metode Diskusi

Diskusi adalah percakapan yang responsip yang dijalin
oleh pertanyaaan-pertanyaan problematis dan dirahkan untuk
memperoleh pemecahan masalahnya. Metode diskusi adalah suatu

cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan

»Daryanto dan Tasrial, Konsep Pembelajaran Kreatif, (Yogyakarta: Gava Media, 2012), hal:111
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kepada para siswa (kelompok-kelompok) untuk mengadakan
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas
suatu masalah.*
Metode Tanya Jawab

Adalah cara penyajian pengajaran oleh guru dengan
memberikan pertanyaan dan meminta jawaban kepada siswa.
Metode ini dapat merangsang siswa untuk dapat mengemukakan
pendapat dan pikiran masing-masing.Melalui pertanyaan yang
diajukan oleh guru, siswa terdorong untuk mencari jawaban yang
tepat dan memuaskan dengan merangkai pengetahuan-pengetahuan
yang telah dimilikinya.*
Metode Quantum Learning

Merupakan metode yang teknik penggunaannya untuk
memberikan sugesti positif yaitu dengan cara mendudukkan murid
secara nyaman , menggunakan poster-poster untuk memberikan
kesan besar sambil menonjolkan informasi. Sebab tujuan dari
metode ini untuk memunculkan, mengembangkan, dan

memaksimalkan potensi anak.*

% Darwyn Syah, Perencanaan Sistem PAI, (Jakarta: Gaung Persada Press,2012),

hal:141

%1 Darwyn Syah, Perencanaan Sistem PAI, (Jakarta: Gaung Persada Press,2012),

hal:135

%2 Asef Umar Fakhruddin, Terapan Quantum Learning, (Jogjakarta: Laksana, 2011),

hal: 37
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Metode Terpadu

Metode terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran
yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun
kelompok, aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta
prinsip keilmuwan secara holistik, bermakna otentik, atau
eksplorasi topik atau tema menjadi pengendali di dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan berpartisipasi di dalam eksplorasi tema atau
peristiwa tersebut siswa belajar sekaligus proses dan isi beberapa
mapel secara serempak. >
Metode Kerja Kelompok

Metode ini sebagai salah satu strategi belajar mengajar, di
mana siswa di dalam kelas dipandang sebagai suatu kelompok
terdiri dari 5 atau 7 siswa, mereka bekerja sama dalam
memecahkan masalah, atau melaksanakan tugas tertentu dan
berusaha mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan pula
oleh guru.

Kerja kelompok sebagai kegiatan sekelompok siswa yang
biasanya berjumlah kecil, yang diorganisir untuk kepentingan
belajar.Keberhasilan kerja kelompok ini menuntut kegiatan yang

kooperatif dari beberapa individu tersebut.*

%% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal:56
$4Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran (Yogyakarta: Pedagogia, 2011), hal: 113



33

7) Metode Permainan
Permainan yang menarik dan tidak banyak aturan pada
umumnya disukai anak-anak. Guru dapat menggunakan permainan
untuk membelajarkan anak. Setelah anak mampu memainkannya,
maka guru memberi muatan edukatif terhadap permainan tersebut,
sehingga secara tidak langsung anak belajar.Berbagai jenis
permainan, termasuk bermain peran amat potensial untuk
membelajarkan anak.Konsep itulah yang dikenal dengan bermain

sambil belajar.®®
e. Faktor Penunjang dan Penghambat Full day school

Setiap sistem pembelajaran pasti memiliki faktor penunjang
dan penghambat dalam penerapannya. Tak terkecuali sistem full day
school. Adapun faktor penunjang pelaksanaan sistem full day school
adalah setiap sekolah mempunyai tujuan yang ingin dicapai, tentunya
pada tingkat kelembagaan. Untuk menuju ke arah tersebut, diperlukan
berbagai kelengkapan dalam berbagai bentuk dan jenisnya. Salah
satunya adalah sistem yang akan digunakan didalam sebuah lembaga
tersebut. Apabila kita sudah memilih sistem dengan baik maka
semuanya dapat diberdayakan menurut fungsi masing-masing

kelengkapan sekolah.* Faktor-faktor pendukung itu adalah:

%Slamet Suyanto, Strategi Pendidikan Anak, (Yogyakarta : Hikayat, 2008), hal: 45
¥Didin Hafidudin, Manajemen Syari’ah dalam Praktik, (Jakarta:Gema Insani, 2003), hal:4
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1) Kurikulum

Kurikulum merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kesuksesan suatu pendidikan dapat dilihat dari
kurikulum vyang digunakan oleh sekolah. Dengan demikian,
kurikulum sangat mendukung untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Kurikulum merupakan tolak ukur dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah.*’

Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh
proses pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas
pendidikan demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Kurikulum
juga merupakan suatu rencana pendidikan, memberikan pedoman
dan pegangan tentang jenis, lingkup, urutan isi, serta proses
pendidikan.*®

2) Manajemen pendidikan

Manajemen atau pengelolaan adalah kemampuan dan
keterampilan khusus untuk melakukan suatu kegiatan, baik
bersama orang lain atau melalui orang lain dalam mencapai tujuan
organisasi. Manajemen merupakan serangkaian  kegiatan
merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan,
mengendalikan, dan mengembangkan segala upaya dalam
mengatur dan mendayagunakan SDM, sarana dan prasarana secara

efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah

*'Didin Hafidudin, Manajemen Syari’ah dalam Praktik, (Jakarta:Gema Insani, 2003), hal:5
%8 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2006), hal:4.
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diterapkan. Dengan adanya manajemen yang efektif dan efisien,
maka sangat menunjang dalam pengembangan lembaga pendidikan
yang dapat tercapai secara optimal.*

Manajemen sangat penting dalam suatu lembaga
pendidikan. Tanpa manajemen yang baik, maka sesuatu yang akan
kita gapai tidak akan pernah tercapai dengan baik karena
kelembagaan akan berjalan dengan baik jika dikelola dengan baik.
Dengan adanya manajemen yang efektif dan efisien, maka sangat
menunjang dalam pengembangan lembaga pendidikan yang dapat
tercapai secara optimal, efektif dan efisien.*’

Sarana dan Prasarana

Sarana  pembelajaran  atau  fasilitas  merupakan
kelengkapan yang menunjang belajar peserta didik di sekolah.
Sarana pembelajaran merupakan suatu yang secara tidak langsung
berhubungan dengan proses belajar setiap hari. Tetapi
mempengaruhi kondisi pembelajaran. Sekolah yang menerapkan
full day school, diharapkan mampu memahami sarana penunjang
kegiatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa.

Sarana prasarana mempunyai arti penting dalam
pendidikan, terutama sistem full day school karena apabila suatu
sekolah tidak terdapat sarana prasarana, maka tidak akan dapat

melangsungkan proses belajar mengajar. Anak didik tentu akan

% Sudjana, Manajemen Program Pendidikan (Bandung: Falah Production, 2004),

hal:17

“Didin Hafidudin, Manajemen Syari’ah dalam Praktik, (Jakarta:Gema Insani, 2003), hal:8
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belajar lebih baik dan menyenangkan jika suatu sekolah dapat
memenuhi segala kebutuhannya. Dengan adanya sarana prasarana
yang memadai, maka masalah yang dihadapi anak didik dalam
belajar relatif sedikit dan hasil belajar anak didik akan lebih baik.*
SDM (sumber daya manusia)

Sumber daya manusia dalam pendidikan meliputi guru.
Dalam penerapan full day school, guru dituntut untuk selalu
memperkaya pengetahuan dan keterampilan serta harus
memperkaya diri dengan metode-metode pembelajaran yang tidak
membuat siswa bosan karena full day school adalah yang menuntut
siswanya seharian penuh berada di sekolah. Guru harus mempunyai
kualifikasi sebagai tenaga pengajar, karenanya harus memiliki
kemampuan profesional dalam proses pembelajaran, agar
pencapaian mutu yang diharapkan akan mencapai target.*?

Adanya faktor pendukung ,juga diiringi oleh faktor
penghambat. Faktor penghambat ini menjadi hal niscaya dalam
proses pendidikan. Banyak faktor penghambat dalam penerapan
full day school, salah satunya adalah masih banyak kekurangan-
kekurangan yang dihadapi sekolah untuk meningkatkan mutunya,
mayoritas keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan yang dapat

menghambat kemajuan sekolah.

“Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2010),

hal:229

*?Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2010),

hal:229-230
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Selain faktor siswa, pegawai atau tenaga teknis, dan dana,
kualitas guru juga sangat berpengaruh terhadap kelangsungan
proses belajar mengajar. Dalam dunia pendidikan senantiasa di
kembangkan sikap dan kemampuan profesional. bahwa guru itu
menghadapi masalah yaitu berkaitan faktor dari dalam, meliputi
pengetahuan, keterampilan disipilin, upaya pribadi, dan kerukunan
kerja. Dan berkaitan dalam pekerjaan, meliputi manajemen dan

cara kerja yang baik, penghematan biaya, dan ketepatan waktu.*

**Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2010),

hal:232-233
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (field research, field work) yang merupakan studi
terhadap realitas kehidupan sosial masyarakat secara langsung.

Model penelitian lapangannya adalah model catatan lapangan/ CP,
yang mana pernyataan tentang semua peristiwa yang dialami, yaitu yang
diingat dan didengar tidak boleh berisi penafsiran, hanya merupakan catatan
sebagaimana adanya dan pernyataan yang datanya telah teruji kepercayaan
dan keabsahannya.*

B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah SD Al-Baitul Amien yang
terletak di Kecamatan Patrang atau dekat alun-alun Jember. Adapun pertimbangan
pemilihan SD Al-Baitul Amien sebagai lokasi penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. SD Al-Baitul Amien adalah salah satu sekolah dasar di Jember yang

menerapkan sistem full day school.
2. SD Al-Baitul Amien adalah sekolah dasar yang menanamkan nilai-nilai
karakter religius yang khas kepada peserta didik.

3. SD Al Baitu Amien adalah salah satu sekolah favorit dan unggulan di Jember.

*Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Roesdakarya, 2007),
hal:155.
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C. Subyek Penelitian

Dalam hal ini jenis data yang dimaksud peneliti adalah berupa kata-
kata berupa wawancara dengan Kepala sekolah, guru kesiswaan, siswa, dan
Kurikulum yang dianggap tahu dengan permasalahan yang sedang diteliti dan
tindakan yang dilakukan oleh peneliti selama di lapangan. Yang nantinya
dituangkan dalam bentuk tertulis dan foto-foto selama kegiatan.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap paling tahu yang
peneliti harapkan sehingga memudahkan peneliti menjajahi obyek/situasi
sosial yang diteliti.*> Jadi dalam hal ini yang menjadi sumber informasi
adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah (bapak Hizbullah Muhib, SE)
2. Kesiswaan (bapak Nury Yasien R.,S.Pd.l)
3. Guru (bapak Maulana Arifianto, Lilik Masruroh)
4. Siswa (Hendra)
5. Wali Murid (Yeni)
D. Teknik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.*® Sedangkan menurut Sugiyono apabila dilihat dari segi cara maka

tehnik pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara (interview),

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D,(Bandung: Alfabeta,2012),hal:218-219.
**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D,(Bandung: Alfabeta,2012),hal: 224.
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angket pengamatan  (observasi), dokumentasi, maupun gabungan
keempatnya.*’

Berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud dengan metode
penelitian adalah cara utama yang digunakan untuk menentukan,
mengembangkan teknik dan alat-alat tertentu sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan dan ditetapkan sebelumnya. Adapun metode penelitian yang
akan digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Metode Observasi
Observasi adalah cara atau tehnik pengumpulan data yang
dilakukan secara sadar dengan melakukan pengamatan. Dalam hal ini
peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif, vyaitu teknik
pengumpulan data dimana peneliti hanya datang ditempat kegiatan orang
yang diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.*®
Proses observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD Al Baitu
Amien tersebut untuk memperoleh data-data tentang keadaan kondisi
yang meliputi:
a. Letak geografis SD Al-Baitul Amien
b. Proses pembinaan pendidikan karakter religius
c. Pelaksanaan full day school
2. Metode Interview
Metode interview atau wawancara adalah tehnik mendapatkan

informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden, percakapan

*’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D,(Bandung: Alfabeta,2012),hal:225.
*8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D,(Bandung: Alfabeta,2012),hal:227.
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dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan dua belah pihak, yaitu
pewawancara Yyang mengajukan pertanyaan dan yang ditanyai
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*

Dari pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa interview
merupakan kegiatan tanya jawab yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi atau data yang relevan secara langsung dengan melakukan
pertanyaan kepada terwawancara.

Pada penelitian ini digunakan metode wawancara tidak
tersruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas,
dimana peneliti tidak menngunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap, melainkan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.>

Dari proses interview yang dilakukan oleh peneliti di SD Al-
Baitul Amien tersebut untuk memperoleh data-data yang meliputi:

a. Pelaksanaan pembinaan pendidikan karakter religius
b. Pelaksanaan full day school
3. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.”® Sedangkan metode dokumentasi adalah mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat

“Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Roesdakarya, 2007),
hal:135.

95ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D,(Bandung: Alfabeta,2012),hal:140.

*1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D,(Bandung: Alfabeta,2012),hal:240.
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kabar, majalah, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya. Dengan metode
dokumentasi ini untuk mendapatkan data yang berupa:

a. Sejarah SD Al-Baitul Amien

b. Struktur Organisasi Sekolah di SD Al-Baitul Amien

c. Keadaan sarana dan prasarana

d. Data-data yang berkenaan dengan pelaksanaan full day school

E. Analisis Data

Setelah diperoleh dari lapangan dengan berbagai metode didepan
maka dilakukan analisis data, karena data yang diperoleh adalah data mentah
yang perlu diolah dan dianalisis.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*

Dengan demikian dapat dipahami bahwa, analisis data adalah proses
menganalisis data untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dan
untuk menghasilkan kesimpulan yang benar. Peneliti menggunakan analisis
data model Miles and Huberman. Langkah-langkah analisa data model ini

yaitu, reduksi data, penyajian data, kesimpulan.*®

52Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D,(Bandung: Alfabeta,2012),hal:244.
>3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D,(Bandung: Alfabeta,2012),hal:246.
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1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mecarinya bila di perlukan.**

Langkah-langkah reduksi data adalah pertama, mengidentifikasi
adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang
memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. Kedua,
membuat ringkasan, mengkode, menggolongkan sesuai gugusan data dan
membuat catatan-catatan.>

2. Penyajian Data

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya.”®

Langkah-langkah dalam penyajian data adalah dengan menyusun
sekumpulan informasi menjadi pernyataan kemudian di Kklasifikasikan

menurut pokok-pokok permasalah.

>*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D,(Bandung: Alfabeta,2012),hal:247.

*Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Roesdakarya, 2007),
hal:288.

*®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D,(Bandung: Alfabeta,2012),hal:249.
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3. Verifikasi atau kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah
ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau
teori.”’

F. Keabsahan Data

Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), uji
dependabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal), dan
uji konfirmabilitas (obyektivitas). Uji keabsahan data yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama.*® Triangulasi teknik, berarti peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan dari sumber yang sama. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi.

G. Tahap-tahap Penelitian

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti

mulai awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahap

penelitian ada tiga tahapan yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerja lapangan,

>'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D,(Bandung: Alfabeta,2012),hal:253.
*83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D,(Bandung: Alfabeta,2012),hal:330
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dan tahap analisis data.Dalam hal ini tahapan-tahapan penelitian yang
dilakukan peneliti diantaranya adalah:
1. Tahap pra lapangan
Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan.
Tahapan tersebut tersebut juga dilalui peneliti sendiri, adapun enam tahapan
tersebut adalah:
a. Menyusun rencana penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Menjajaki dan menilai lapangan
e. Memilih dan memanfaatkan informasi
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis, kamera dan lain-
lain.
g. Memperhatikan etika penelitian
2. Tahap pekerjaan lapangan/pengumpulan data
Dalam tahap pekerjaan lapangan dibagi menjadi 3 aspek yaitu: memahami ;
a. latar belakang penelitian
b. memasuki lapangan
c. berperan serta dalam mengumpulkan data™
3. Tahap analisis data
Analisis data adalah sebagai proses mengorganisasikan atau

menguruitkanb kedalam pola, kategori, dan satuan uraian yang mendasar

>%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D,(Bandung: Alfabeta,2012),hal:127
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secara berkesinambungan sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan
yang benar-benar valid dan dapat dipertanggung jawabkan dengan jelas.®
Saat menganalisis data, peneliti hendaknya mempunyai pertanyaan
data yang diberikan informan tersebut benar atau salah.Untuk menguji hal
tersebut peneliti harus menemukan teknik keabsahan data dengan mengecek
dengan subjek lainnya atau dokumen dalam penelitian ini mnenggunakan
metode observasi, interview, dan dokumentasi setelah semua data terkumpul
peneliti menganalisa keseluruihan dan kemudian deskripsikan dalam

laporan.

%) exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Roesdakarya, 2007), hal:9



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran dan Objek Penelitian
Sekolah Dasar Islam Al Baitul Amien Jember menerapkan sistem
pembelajaran full day school. Setiap pagi sebelum memulai pelajaran, rutin
dilaksanakan sholat dhuha berjama’ah, tidak hanya bagi peserta didik,
pendidik dan karyawan pun diharuskan untuk melaksanakan sholat dhuha
bersama. Hal tersebut agar dijadikan contoh bagi peserta didik untuk selalu
melaksanakan sholat dhuha. Tidak hanya sholat dhuha berjama’ah. Setiap kali
waktu dzuhur dan ashar pun dilaksanakan sholat berjama’ah yang dipimpin
dan didampingi oleh guru.®*
1. Sejarah berdirinya SD Al-Baitul Amien Jember
Dari dokumen yang peneliti peroleh dari pihak sekolah Al Baitul
Amien Jember pada 21 November 2017 serta dari hasil wawancara
diketahui bahwa, proses berdirinya SD Al-Baitul Amien Jember dilatar
belakangi dari berdirinya Yayasan Masjid Jami’ yang diresmikan pada 30
April 1976 dengan Akte Notaris No 76 tahun 1993, Jo. No 22 th 1976,
dengan tujuan untuk meningkatkan daya guna dan eksistensi masjid baik
dibidang ubudiyah, sosial, pendidikan maupun pembangunan masyarakat
Jember.
Sebelum membentuk lembaga Sekolah Dasar Yayasan Al Baitul

Amien Jember sudah memiliki beberapa lembaga pendidikan baik formal

%1 Observasi, SD AL-Baitul Amien, 18 Agustus 2018.
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ataupun non formal, diantaranya: Taman Pendidikan Al Qur’an dan Taman

Kanak-Kanak. Yayasan Masjid Jami’ Al Baitul Amien Jember sebelumnya

bernama Yayasan Ta’mir Masjid, kala itu dipimpin oleh KH. Shidiq

Mahmud, SH. Pendirian SD Al-Baitul Amien Jember juga didukung dari

permintaan dan tuntutan masyarakat setempat terutama dari wali murid TK

Al Baitul Amien Jember yang menginginkan adanya lanjutan pendidikan

kejenjang selanjutnya, yakni Sekolah Dasar.

Selain hal hal yang telah disebutkan, berikut beberapa latar
belakang berdirinya SD Al-Baitul Amien Jember:

a. Kondisi lingkungan yang diwarnai dekadensi moral dan pendangkalan
tauhid.

b. Banyaknya orang tua yang khawatir akan pengaruh negatif lingkungan
dan keinginan untuk mewujudkan generasi yang berakhlag dan
berprestasi.

c. Minimnya lembaga pendidikan Islam yang memadukan ilmu agama
dan “umum” serta berkualitas.

SD Islam tersebut berdiri setelah beberapa minggu setelah pihak
Yayasan Masjid Al Baitul Amien Jember memperoleh akta pendirian
sekolah. Pihak SD pun mulai mencari peserta didik melalui buletin dan
penyebaran informasi yang masih minim, alhasil pada tahun pelajaran
pertama hanya memiliki tujuh peserta didik. Pada 1998 inilah menjadi

tahun pertama pembelajaran hingga saat ini. Sampai saat ini (2018)
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Berikut Kepala Sekolah yang pernah menjabat di SD Al-Baitul
Amien Jember:
1) Mudasir
2) Drs. Iskandar
3) Drs. Misrawi
4) Ir . Ahmad Hafidz (2004- 2015)
5) Hizbullah Muhib SE (2015- sekarang).®

2. Letak geografis SD Al-Baitul Amien Jember

Secara geografis SD Albaitul Amien Jember, terletak dipusat
Kota Jember yaitu di JI. Sultan Agung No 02 Jember. Merupakan lokasi
yang strategis karena berdampingan dengan alun-alun Kota Jember dan
juga berada berhadapan dengan Masjid terbesar di Jember, yakni Masjid
Al Baitul Amien Jember yang juga satu lembaga dengan SD Al Baitul
Jember
Batasan lokasi SD Al-Baitul Amien Jember adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara : Masjid Jami’ Al Baitul Amien Jember
b. Sebelah Timur : Alun-alun Kota Jember
c. Sebelah Selatan  : Telkom, Pemerintah Kabupaten Jember
d. Sebelah Barat : Pertokoan dan lingkungan masyarakat perkotaan

Jember JI. Sultan Agung No 02 Jember.%®

62 Dokumentasi, SD AL-Baitul Amien, Tahun ajaran 2018/2019
%% Dokumentasi, SD AL-Baitul Amien, Tahun ajaran 2018/2019
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3. Visi dan Misi SD Al-Baitul Amien Jember
a. Visi Sekolah
Terwujudnya lulusan yang berakhlag mulia dan berprestasi akademik
optimal.
b. Misi sekolah
1) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, efektif dan
menyenangkan
2) Menjadi sekolah islam yang baik, berlandaskan aswaja
3) Membantu orang tua mewujudkan anak yang sholih atau sholihah
dan berprestasi akademik optimal
4) Mengembangkan da’wah melalui pendidikan.64
4. Struktur organisasi SD Al-Baitul Amien Jember
Struktur sekolah dasar islam ini sistem kepemimpinan tertingginya
dibawah yayasan masjid jamik Al Baitul Amien jember untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut:®®

% Dokumentasi, SD AL-Baitul Amien, Tahun ajaran 2018/2019
® Dokumentasi, SD AL-Baitul Amien, Tahun ajaran 2018/2019
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STRUKTUR & PERSONALIA
SD AL-BAITUL AMIEN (FULL DAY SCHOOL) JEMBER

TAHUN 2018 /2019

YAYASAN
MASJID JAMI’ AL-BAITUL AMIEN
JEMBER

KOMITE SEKOLAH . Kepala Sekolah
Hizbullah Muhib, SE

Ka. Tata Usaha
Maulana Arifianto

B. Administrasi B. Keuangan B. Badan Usaha
Maulan Arifianto Hartatik Isnaini Siti Syafi’iyah

Koord. Kesiswaan Koord. Kurikulum  f====- Koord. Sarana & Humas
Nury Yasien R.,S.Pd.I LILIK MASRUROH, S.Pd SAIFULLAHUDI, S.Pd.I
Keterangan: = Garis Perintah
................... = Garis Koordinasi

B. Penyajian Data dan Analisis
Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya penelitian ini
menggunakan teknik perolehan data dengan metode wawancara, observasi
dan dokumentasi untuk memperoleh data yang dapat dianggap valid dan
reliable sebagai sebuah hasil dari penelitian. Metode yang digunakan adalah

untuk menjawab fokus permasalahan di SD Al-Baitul Amien Jember.
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1. Pelaksanaan dalam pembinaan pendidikan karakter religius siswa
melalui sistem full day school di SD Al-Baitul Amien

Poin penting dari tugas pendidikan adalah membangun karakter
(character building) anak didik. Karakter merupakan standar-standar batin
yang terimplementasi dalam berbagai bentuk kualitas diri. Karakter diri
dilandasi nilai-nilai serta cara berpikir berdasarkan nilai-nilai tersebut dan
terwujud di dalam perilaku. Salah satunya yaitu mengenai aspek
kesopanan. Kesopanan adalah satu kata sederhana yang memiliki arti
banyak dan dalam, berisi nilai-nilai positif yang dicerminkan dalam
perilaku dan perbuatan positif. Perilaku positif lebih dikenal dengan
santun yang dapat diimplementasikan pada cara berbicara, cara
berpakaian, cara memperlakukan orang lain, cara mengekspresikan diri
dimanapun dan kapan pun. Santun yang tercermin dalam perilaku bangsa
Indonesia ini  tidak tumbuh dengan sendirinya namung juga
merupakan suatu proses yang tidak bisa dilepaskan dari sejarah
bangsa yang luhur.

Sehubungan dengan hal tersebut, karakter religius yang nampak
pada siswa siswi SD Al-Baitul Amien dapat diketahui dari hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak Hizbullah Muhib selaku
kepala sekolah SD Al-Baitul Amien adalah sebagai berikut :

Siswa siswi SD Al-Baitul Amien salalu kita latih dengan

membiasakan 5 S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) dalam

keseharian disetiap waktu, baik mulai masuk dari pintu gerbang
sekolah, mulai dari hendak masuk kelas dilingkungan sekolah

bahkan sampai pulang sekolah, tidak hanya itu siswa-siswi selalu
kita biasakan dengan sholat duha berjamaah di setiap pagi
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sebelum memulia kegiatan belajar mengajar dan diawali dengan
membaca surat surat pendek jus amma , hal ini dimaksudkan agar
siswa siswi dengan mudah mampu menghafal surat-surat pendek
yang ada pada al-qur’an yang nantinya supaya bermanfaat
dikemudian hari.®

Berbicara masalah karakter religius yang ditanamnkan pada siswa
siswi SD Al-Baitul Amien yang diterapkan melalui pendidikan karakter
sistem full day school di SD Al-Baitul Amien sesuai dengan pernyataan
dari bapak Nury Yasien R., S,Pd,l., selaku kesiswaan SD Al-Baitul Amien
yang kami dapat dari hasil wawancara yaitu :

Pemebelajaran yang kami terapkan di SD Al-Baitul Amien vyaitu
melalui pembelajaran praktek keagamaan, yang kami kemas
dengan tiga paket pembelajaran, yaitu paket pagi, paket siang, dan
paket sore dan dari ketiga paket itu kami menerapkan nilai- nilai
islam. Dari ketiga paket tersebut adalah: paket pagi adalah
kegiatan sholat duha berjamaah sebelum memulai pelajaram
umum, paket siang adalah kegiatan ishoma yaitu istirahat, sholat,
makan sedangkan paket sore adalah kegiatan sholat ashar
berjamaah dan hafalan surat-surat pendek sebelum pulang
sekolah. Pada saat hendak memulai pelajaran dan mengakhiri
pembelajaran pada setiap mata pelajaran kita selalu membiasakan
doa awal pelajaran dan doa akhir pelajaran, karena kami
menargetkan siswa- siswi setelah lulus dari SD Al-Baitul Amien
mampu menghafalkan surat surat pendek yang terdapat di juz 30
dalam al-qur’an.®’

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan kesiswaan juga
diperkuat dengan penyataan Hendra salah satu siswa SD Al-Baitul Amien
kelas enam yang peneliti wawancarai sebagai berikut:

Kami sebagai siswa SD Al-Baitul Amien memang melaksanakan

sholat dhuha berjamaah setiap pagi sebelum memulai

pembelajaran di kelas dan setiap mau memulai pelajaran kami

slalu mengawali doa awal pelajaran yang dipimpin oleh bapak ibu
guru yang mengajar dikelas kami , sehingga kami terbiasa setiap

% Hizbullah Muhib, wawancara, Jember, 20 Agustus 2018.
®” Nury Yasien R, wawancara, Jember, 10 September 2018.
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hari dengan kegiatan tersebut dan slalu menghafal surat surat
pendek yang ada di dalam juz 30 di dalam al-qur’an.®®

Dan juga melalui hasil observasi dari peneliti di SD Al-Baitul
Amien bahwa hasil wawancara dengan kepala sekolah, kesiswaan serta
siswa SD Al-Baitul Amien dapat dilihat bahwa setiap pagi dilaksanakan
doa bersama dan sholat duha berjamaah pada setiap pagi sebelum dimulai
pembelajaran dikelas, pada siang hari jam istirahat dilaksanakan sholat
duhur berjamaah dilanjutkan dengan makan siang bersama- sama seluruh
siswa, dan juga selalu diawali dengan doa awal belajar serta doa akhir
belajar.®®

Dari berbagai pengumpulan data di atas, maka peneliti dapat
simpulkan bahwa pembinaan pendidikan karakter religius siswa melalui
sistem full day school di SD Al- baitul Amien jember dapat diketahui pada
keseharian siswa-siswi di dalam sekolah, dimulai dari aktifitas sebelum
masuk kelas , pada saat pembelajaran dan menjelang pulang dari sekolah,
dan semua aktifitas tersebut bertujuan untuk pembinaan pendidikan
karakter siswa siswi melalui sistem full day school.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan pendidikan
karakter religius siswa melalui sistem full day school di SD Al-Baitul
Amien

SD Al-Baitul Amien adalah sekolah yang menerapkan sistem full

day school pertama kali di kabupaten jember yang bertujuan untuk

%8 Hendra, wawancara, Jember, 10 September 2018.
% Observasi, SD AL-Baitul Amien, 18 Agustus 2018.
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menanamkan pendidikan karekter, dan proses terlaksananya full day
school SD Al-Baitul Amien ini sejak tahun 1997 hingga sekarang
bukanlah berjalan mulus tanpa ada halangan apapun dalam pelaksanaanya
akan tetapi didalam halangan ataupun kendala bahkan penghambat
mulusnya sitem full day school ini ada beberapa faktor pendukungnya
guna lancar dan suksesnya sistem full day, hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh kesiswaan SD Al-Baitul Amien sebagai berikut:

Dalam kami menerapkan sitem full day school menemukan
beberapa penghambat yang mana penghambat ini muncul dari
sekolah ini sendiri, adapun penghambat yang muncul dari sekolah
ini adalah dari faktor kurangnya pengaplikasian hadist yang ber
arti “kebersihan sebagian dari iman” hal ini terbukti dengan
minimnya tempat pembuangan sampah sehingga siswa masih
banyak yang membuang sampah sembarangan. Yang kedua dari
siswa itu sendiri yang mana usia siswa yang berbeda-beda
sehingga memiliki karakter yang berbeda-beda, sehingga
menimbulkan seuatu hambatan. Yang ketiga dari pendidik sendiri
yang mana karakter pendidik disini bermacam-macam, ada yang
sabar dan ada yang tidak sabar dalam menangani siswa hal ini
secara tidak langsung terhadat pembinaan pendidikan karakter
religius siswa.”

Hal tersebut juga dikuatkan oleh pernyataan dari kepala sekolah

SD Al-Baitul Amien, yang sebagaimana berikut:

Adapun penghambat dalam pelaksanaan sistem full day di SD Al-
Baitul Amien ini muncul dari luar sekolah. Yaitu kuatnya
pengaruh teknologi pada masa ini Yang mana siswa —siswa yang
masih duduk dibangku SD belum bisa menfilter mana
pengetahuan baik dan yang tidak baik yang terdapat pada
teknologi, tentu hal ini dapat mempersulit pihak sekolah untuk
memonitoring siswa secara langsung dalam penggunaan
teknologi, sehingga apabila hanya pengetahuan tidak baik saja
yang dipelajari siswa maka akan berpengaruh pada pola
pembinaan karakter.”

7 Nury Yasien R, wawancara, Jember, 10 September 2018.
™ Hizbullah Muhib, wawancara, Jember, 20 Agustus 2018.
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Hasil wawancara dengan kesiswaan SD Al-Baitul Amien diatas
juga diperkuat dengan pernyataan yang diungkapkan oleh salah satu guru
agama SD Al-Baitul Amien.

Kami selaku guru yang ada di SD Al-Baitul Amien juga
mengalami kendala yang mana sering kita temui beberapa siswa
yang sedikit bandel akan tetapi tidak banyak , juga terkadang
kami merasa lelah karena harus sehari berada disekolah akan
tetapi ini kita terus memotivasi diri untuk selalu menjaga
semangat diri supaya tetep memiliki performa prima dalam
mengajar atau memberi motivasi kepada siswa- siswi di sd al
abaitul amin.”

Akan tetapi selain faktor penghambat yang peneliti dapatkan dari
wawancara dengan berapa informan di atas, peneliti juga menemukan
beberapa faktor pendukung dalam terlaksananya sistem full day school di
SD Al-Baitul Amien dan beberapa faktor pendukdung yang peneliti
dapatkan dari hasil wawancara dengan kepala sekolah adalah sebagai
berikut:

Dalam pelaksaan sistem full day school yang kami laksanakan di
SD Al-Baitul Amien ini mendapatkan dukungan full dari wali
murid dalam menumbuhkan karakter religius pada siswa siswi hal
ini terbukti dengan metode kami yang memberikan daftar yang
harus ditandatangi oleh orang tua untuk menjaga sholat jamaah
anak, yang mana daftar ini akan ditandatangani oleh wali murid
masing masing seteleh anak melakukan sholat berjamaah
dirumahnya , dan akhirnya akan disetorkan ke wali kelas masig
masing.”\

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah diatas mengenai

faktor pendukung sistem full day school dalam menumbuhkan pendidikan

72 Lilik Masruroh, wawancara, Jember, 10 Agustus 2018
"® Hizbullah Muhib, wawancara, Jember, 20 Agustus 2018.



57

karakter diperkuat dengan hasil wawancara dari salah satu guru SD Al-
Baitul Amien Jember, hasil wawancaranya sebagai berikut :

Dalam kegiatan full day school di SD Al-Baitul Amien orang tua

siswa menjadi pendukung dalam kegiatan full day school ini ,

dikarenakan kita memberikan bentuk kerjasama kepada orang tua

dalam menumbuhkan pendidikan karakter religius dengan selalu
memonitoring anak dalam aktivitas keseharianya setelah sekolah,
dengan terus meningkatka kegiatan keagamaan anak. "

Pernyataan dari guru SD Al-Baitul Amien tersebut diperkuat
dengan ungkapan ibu Yeni selaku orang tua siswa bahwa:

Kami selaku orang tua siswa memang diberi buku absen kegiatan
ibadah yang kami harus lakukan adalah memonitoring anak anak
kami dalam hal kegiatan ibadah di rumah yang nantinya kami
akan menandatangani buku absen tersebut untuk kami setorkan
kepada guru- guru SD Al-Baitul Amien. Hal ini merupakan
kerjasama sekolah dengan orang tua dalam menumbuhkan
karalter religius kepada anak.”

Pernyataan dari orang tua siswa diatas dibuktikan juga dari hasil
observasi yang peneliti lakukan bahwa ada buku absen ubudiyah yang
diberikan sekolah kepada orang tua siswa , yang di dalamnya buku itu
terdapat daftar yang harus di paraf oleh orang tua yang menandakan hasil
paraf itu adalah bukti dari pelaksanaan sholat berjamaah dirumahnya. "

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan antara data yang
telah ditemukan dilapangan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis melalui

pembahasan temuan dan disesuaikan dengan teori yang relevan. Pembahasan

" Lilik Masruroh, wawancara, Jember, 20 Agustus 2018.
7> Yeni, wawancara, Jember, 20 Agustus 2018.
’® Observasi, SD AL-Baitul Amien, 18 Agustus 2018.
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akan dirinci sesuai dengan focus penelitian yang telah ditentukan agar mampu

menjawab permasalahan yang ada dilapangan. Adapan pembahasan temuan

sebagai berikut :

1. Pelaksanaan dalam pembinaan pendidikan karakter religius siswa
melalui sistem full day school di SD Al-Baitul Amien.

Tidak dapat dipungkiri, agama tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan manusia, sebab agama merupakan media pengembangan dan
pengendalian diri yang amat penting bagi kehidupan sehari — hari dengan
pengetahuan agama, manusia berusaha mengembangkan aspek — aspek
kepribadianya baik jasmaniah maupun rohaniah, termasuk di dalamnya
aspek individualitas. Moralitas, dan aspek religius sehingga kehidupanya
akan berjalan secara seimbang antara kebutuhan fisik dan kebutuhan
mental spiritual, antara kebutuhan dunia dan kebutuhan ukhrawi.

Begitu juga hal nya dengan apa yang dilakukan oleh SD Al-
Baitul Amien dalam melaksanakan pembinaan karakter bagi siswa
melalui sistem full day school yaitu dengan dimulai dari aktifitas sebelum
masuk kelas , pada saat pembelajaran dan menjelang pulang dari sekolah,
dan semua aktifitas tersebut bertujuan untuk pembinaan pendidikan
karakter siswa siswi melalui sistem full day school.

Berdasarkan pembahasan di atas data tersebut relevan dengan
apa yang dijelaskan oleh Zubaedi dalam bukunya yang berjudul “Desain
Pendidikan Karakter” memperinci tujuan pendidikan karakter menjadi

lima. Pertama, mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik



59

sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter
bangsa. Kedua, mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik
yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya
bangsa yang religius. Ketiga, menanamkan jiwa kepemimpinan dan
tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. Keempat,
mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang
mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan. Kelima, mengembangkan
lingkungan kehidupan sekolah sebangai lingkungan belajar yang aman,
jujur, penuh kreatifitas dan persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan
yang tinggi dan penuh kekuatan.”’

Peryataan diatas juga diperkuat dengan teori yang menyatakan
bahwa dalam proses pendidikan, diperlukan metode-metode pendidikan
yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter baik pada siswa, sehingga
siswa bukan hanya tahu tentang moral (karakter) atau moral knowing,
tetapi juga diharapkan mereka mampu melaksanakan moral action yang
menjadi tujuan utama pendidikan karakter. Metode pendidikan karakter
adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan dalam
pembentukan karakter. Dengan adanya metode pendidikan karakter maka
pendidikan karakter dapat dilaksanakan secara integral dan utuh, sehingga
tujuan pendidikan karakter akan semanakin terarah dan efektif.”®
Dari hasil data yang peneliti dapatkan melalui wawancara dan

observasi dan dikaitkan dengan teori yang relevan dan yang ada dapat

" Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta:Penada Media, 2013), hal:18
’® Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, (Yogyakarta:Pedagogia, 2012), hal:72
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peneliti simpulkan bahwa penumbuhan karakter religius melalui system
full day school yang dilakukan oleh SD Al-Baitul Amien ini bertujuan
untuk menumbuhkan karakter siswa siswi dalam hal religius yang terbukti
dengan kegiatan pembiasaan praktek ubudiyah yang rutin dilaksanakan di
SD Al-Baitul Amien dengan serangkaian metode-metode yang sesuai
dengan sistem full day school serta dengan teori yang ada dan relevan
dengan hasil data yang peneliti temukan.
Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan pendidikan
karakter religius siswa melalui sistem full day school di SD Al-Baitul
Amien

Full day school adalah salah satu program unggulan yang dirintis
oleh beberapa sekolah di Indonesia. Program ini merupakan sebuah model
pendidikan alternatif, dimana peserta didik sehari penuh berada di sekolah
untuk melakukan proses pembelajaran dan beribadah. Dengan tersedianya
waktu yang cukup lama di sekolah peserta didik perlahan-lahan akan
terbiasa dengan kehidupan yang mandiri, dan menumbuhkan sikap
kebersamaan dan kesadaran beribadah serta sikap religius lainya yang
dapat menjadikan peserta didik menjadi lebih baik. Program tersebut
dapat di gunakan untuk membentuk karakter religious peserta didik.

Dalam menerapakan sistem full day school yang tujuan untuk
menumbuhkan karakter religius di SD Al-Baitul Amien menemukan

beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksananya
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Berbeda dengan sekolah pada umumnya yang hanya melakukan
proses pembelajaran setengah hari yaitu mulai dari pukul 07.00-12.00
WIB, Selain itu peserta didik hanya belajar pengetahuan saja tanpa
diimbangi dengan pembiasaan seperti shalat berjamaah, disiplin makan
dan pembiasaan sopan santun. Sepulang sekolah mereka menghabiskan
waktunya untuk bermain dengan teman-teman di lingkungannya,
sehingga pengawasan orang tua tidak maksimal karena banyak dari orang
tua yang disibukan dengan pekerjaannya. Dari pergaulan yang kurang
pengawasan orang tua itulah dikhawatirkan peserta didik akan meniru
perilaku-perilaku atau perbuatan yang tidak seharusnya mereka contoh.

Berdasarkan pembahasan temuan diatas sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa, full day school pada saat ini memang dinilai cukup
memberi alternatif bagi beberapa pihak antara lain, pertama bagi kalangan
orang tua khususnya bagi mereka yang sibuk dengan pekerjaan, sehingga
akan memudahkan control atas anak-anak mereka. Kedua kekhawatiran
atas pengaruh dari aspek lingkungan seperti pergaulan bebas, tawuran
antar siswa, penggunaan obat-obat terlarang dan lain-lain. Ketiga dari
pihak guru lebih bisa mengetahui proses pembelajaran dari siswa
mereka.”

Dari teori diatas terbukti bahwa data yang peneliti temukan sesuai

dengan teori yang relevan, dimana dalam pelaksanaan sistem full day

" Laila Sa’adah, “Pembelajaran Interaksi Sosial Dalam Full day school”dalam
http://apikdw.wordpress.com, di akses pada tanggal 30 Maret 2017, jam 20.00
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school di SD Al-Baitul Amien terdapat beberapa faktor pendukung dan
penghambatnya.

Dan data selanjutnya yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara
dengan kesiswaan SD Al-Baitul Amien bahwa terdapat beberapa
penghambat dalam pelaksanaan sistem full day school untuk
menumbuhkan karakter religius ini, khususnya yang dia ungkapkan
kendala itu datangnya dari beberapa siswa yang sedikit bandel dan kurang
patuh terhadap perturan SD Al-Baitul Amien dan beberapa solusi yang
diungkapkan oleh kesiswaan SD Al-Baitul Amien adalah dengan cara
memberikan uswah hasanah yang nantinya akan dicontoh siswa siswi
dalam hal kebaikan dan patuh terhadap peraturan yang ada , dan data di
atas sangant relevan dengan teori yang ada yaitu:

Religius adalah sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

Pendidikan karakter religius merupakan usaha sadar untuk
membentuk suatu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

Apabila pembelajaran dilakukan dengan penerapan pendidikan
karakter religius, akan dihasilkan insan yang berperilaku patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan

ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Dengan
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demikian, pendidikan karakter religius mempunyai andil yang sangat
besar dan sudah sangat penting.

Secara spesifik, pendidikan karakter religius mengacu pada nilai-
nilai dasar yang terdapat dalam agama (Islam). Nilai-nilai karakter
religius yang menjadi prinsip dasar pendidikan karakter banyak Kita
temukan dari beberapa sumber, di antaranya nilai-nilai yang bersumber
dari keteladanan Rasulullah dalam sikap dan perilaku sehari-hari beliau,
yakni shiddiq (jujur), amanah (dipercaya), tabligh (menyampaikan
dengan transparan), fathanah (cerdas). Berikut akan dijelaskan secara
lebih rinci dari keempat sifat tersebut.®

Berdasarkan dari teori diatas upaya untuk menanggulangi kendala
penghambat sistem full day SD Al-Baitul Amien yang mucul dari siswa
adalah dengan meberikan contoh yang baik, hal ini sesuai dengan
upaya dari Rosululloh SAW yang sebagai uswatun hasanah untuk seluruh
umat umatnya sehingga Rosululloh SAW sebagai panutan dalam hidup.

Berdasarkan dari teori diatas yang memberikan uswah dalam
menangani kendala pelaksanaan full day school juga dibutuhkan motivasi
kepada siswa siswi supaya tidak mengulangi pelanggaran dari peraturan
yang telah ditetapkan, hal ini sesuai dengan teori sebagai berikut:

Kurikulum program full day school didesain untuk menjangkau
masing-masing bagian dari perkembangan anak.Konsep pengembangan

dan inovasi sistem pembelajarannya adalah dengan mengembangkan

8 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter Dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif, (Jakarta:
Erlangga Group, 2012), hal:7
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kreativitas yang mencakup integritas dan kondisi kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Tujuan utama pendidikan dalam peningkatan mutu adalah
melahirkan manusia yang mampu melakukan hal baru, tidak sekedar
mengulang apa yang dilakukan generasi sebelumnya sehingga bisa
menjadi manusia kreatif, penemu dan penjelajah. Selain untuk
membentuk jiwa yang mampu bersikap kritis, juga untuk membuktikan
dan tidak menerima begitu saja apa saja yang diajarkan.®*

Kurikulum yang diterapkan dalam model full day school adalah
integrated curriculum yaitu perpaduan kurikulum pendidikan nasional
dengan kurikulum Departemen agama, dengan adanya perpaduan
kurikulum tersebut maka proses belajar membutuhkan waktu yang lama.
Kurikulum integratif ini digunakan dalam rangka untuk mengembangkan
integrasi antara kebutuhan kehidupan jasmani dengan rohani,
mengintegrasikan antara iman, ilmu, dan amal. &

Kedua teori di atas sesuai dengan penanggulangan kendala
pelaksanaan sistem full day school dalam menumbuhkan karakter religius
di SD Al-Baitul Amien dalam hal menggunakan motivasi bagi siswa,
seperti yang dikemukakan pada teori diatas dimana ada proses
mengembangkan kreativitas yang mencakup integritas dan kondisi
kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang mana beberapa proses tersebut

sangat berfungsi untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan kualitas

81Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2010),

hal:225

8 Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press),

Hal:111.
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pembelajaran dan sikap sehari hari pada siswa siswi SD Al-Baitul Amien
sehingga dengan serangkaian proses yang ada di dalam teori tersebut
mampu menjadikan siswa siswi disiplin menaati peraturan sekolah.

Dengan metode uswah dan motivasi dalam menanggulangi
kendala pelaksanaan sistem full day school untuk menumbuhkan karakter
religius di SD Al-Baitul Amien juga diperlukan kerjasama dari bermacam
pihak , mulai dari seluruh guru, staf sekolah siswa dan siswi juga wali
murid SD Al-Baitul Amien, hal ini senada dengan teori yang peneiti
kaitkan dengan hasil temuan data dilapangan , teori yang relevan dengan
bentuk kerjasama ini adalah :

Setiap sistem pembelajaran pasti memiliki faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapannya. Tak terkecuali sistem full day school.
Adapun faktor pendukung pelaksanaan sistem full day school adalah
setiap sekolah mempunyai tujuan yang ingin dicapai, tentunya pada
tingkat kelembagaan. Untuk menuju ke arah tersebut, diperlukan berbagai
kelengkapan dalam berbagai bentuk dan jenisnya. Salah satunya adalah
sistem yang akan digunakan didalam sebuah lembaga tersebut. Apabila
kita sudah memilih sistem dengan baik maka semuanya dapat
diberdayakan menurut fungsi masing-masing kelengkapan sekolah.®®

Teori di atas sesuai dngan konsep kerjasama yang diterapkan oleh
SD Al-Baitul Amien karena dalam teori tersebut disebutkan

membutuhkan kelengkapan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, artinya

% Didin Hafidudin, Manajemen Syari’ah dalam Praktik, (Jakarta:Gema Insani, 2003), hal:4
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apapun yang dibutuhkan dalam pelaksanaan sistem full day bilamana
lengkap tanpa ada kekurangan apapun dipastikan pelaksanaanya sangat

lancar dan semua mampu untuk bekerja sama.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh di lapangan
tentang pembinaan pendidikan karakter religius siswa melalui sistem full day
school di SD Al-Baitul Amien dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembinaan pendidikan karakter religius siswa melalui
sistem full day school di SD Al-Baitul Amien
Pembinaan pendidikan karakter religius siswa melalui sistem full
day school di SD Al-Baitul Amien dapat diketahui pada keseharian siswa-
siswi di dalam sekolah, dimulai dari aktifitas sebelum masuk kelas, pada
saat pembelajaran dan menjelang pulang dari sekolah. Seperti halnya
kegiatan pembiasaan praktek ubudiyah, sholat dhuha berjamaah, hafalan
surat-surat pendek, makan siang bersama, sholat dhuhur dan ashar
berjamaah yang rutin dilaksanakan di SD Al-Baitul Amien dan semua
aktifitas tersebut bertujuan untuk pembinaan pendidikan karakter siswa
siswi melalui sistem full day school.
2. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan pendidikan karakter
religius siswa melalui sistem full day school di SD Al-Baitul Amien
Faktor pendukung pelaksanaan sistem full day school adalah dari
sarana dan prasarana yang memadai sehingga sekolah lebih mudah
menerapkan pembinaan pendidikan karakter religius siswa. Dan faktor

penghambatnya ialah dari siswa itu sendiri, yang mana tiap-tiap siswa

67
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memiliki karakter yang berbeda-beda dan cara pendekatannya pun juga
berbeda-beda.
B. Saran-Saran
1. Bagi Lembaga Pendidikan SD Al-Baitul Amien
Agar lebih mampu menggali dan menemukan inovasi untuk
menunjang keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius
pada siswa. Adapun kepala sekolah, sebagai pengelola lembaga
pendidikan selalu melakukan monitoring kinerja guru dalam proses
belajar mengajar di dalam maupun di luar jam pelajaran. Dan para guru
hendaknya selalu mendampingi dan membimbing pelaksanaan dalam
proses pembelajaran, mampu menyuguhkan karakter religius yang sesuai
dengan pendidikan nasional.
2. Bagi siswa siswi SD Al-Baitul Amien
Bagi peserta didik untuk selalu mentaati tata tertib yang di buat
sekolah demi kelangsungan proses pembelajaran agar berjalan dengan
baik. Selain itu, terus berproses aktif dalam pelaksanaan full day school

di SD Al-Baitul Amien
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Baitul Amien”. Bukan merupakan hasil plagiat dan/atau tidak mengandung unsur
palgiat (plagiasi).

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk

digunkan sebagaimana mestinya.
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saya yang menyatakan
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NIM. 084 121 380




MATRIK PENELITIAN

SUB METODE
JUDUL VARIABEL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN FOKUS PENELITIAN
Pembinaan Pendidikan 1.Pendidikan 1.1 Pengertian pendidikan | 1. Informan . Pendekatan 1. Bagaimana
Pendidikan karakter religius karakter karakter religius a. Kepala penelitian pelaksanaan dalam
Karakter 1.2 Tujuan  pendidikan madrasah menggunakan pembinaan pendidikan
Religius Siswa karakter b. Guru penelitian kualitatif karakter religius siswa
Melalui System 1.3 Landasan dasar Kesiswaan deskriptif melalui system full day
Full Day School pendidikan karakter c. Dewan guru . Metode school di SD Al Baitul
di SD Al Baitul 1.4 Metode pendidikan d. Siswa pengumpulan data: Amien?
Amien karakter religius e. Wali murid a. Observasi
1.5 Faktor memengaruhi b. Interview . Apasaja faktor
keberhasilan 2. Kepustakaan c. Dokumentasi pendukung dan
pendidikan karakter . Teknis analisis penghambat
Full Day School | 2.Sistem  Full data: pendidikan  karakter
Day School 2.1 Pengertian full day a. Data reduction religius siswa melalui
school b. Data display system full day school
2.2 Tujuan full  day c. Conclusing di SD Al Baitul
school drawing Amien?
2.3 Kurikulum full day . Keabsahan Data:
school a. Triangulasi
2.4 Metode full day Sumber
school b. Triangulasi
2.5 Faktor penunjang dan Teknik

penghambat full day
school




PEDOMAN PENELITIAN

A. Observasi

1.
2.

Letak geografis SD Al-Baitul Amien jember
Kondisi obyektif penelitian

B. Wawancara

1.

10.

11.

12.

Sejak tahun berapa yayasan SD Al-Baitul amien menerapkan sistem full
day school?

Apa alasan yayasan SD Al-Baitul Amien menerapkan sistem full day
school?

Apa tujuan yayasan SD Al-Baitul Amien menerapkan sistem full day
school?

Bagaimana penerapan sistem full day school di yayasan SD Al-Baitul
Amien?

Apakah ada perbedaan antara penerapan sistem full day school di
yayasan SD Al-Baitul Amien denagn lembaga pendidikan yang lain?
(kalau ada apa perbedaanya}

Bagaimana respon siswa terkait dengan penerapan sistem fuul day school
yayasan SD Al-Baitul Amien?

Bagaimana respon guru terkait dengan penerapan sistem full day school
yayasan SD Al Baitul Amien?

Bagaimana respon orang tua terkait dengan penerapan sistem fuul day
school yayasan SD al baitul amien?

Apa pendapat bapak mengenai pengertian sistem ful day school dan
pengertian pendidikan karakter?

Apakah bisa pembinaan pendidikan karakter siswa melalui sistem ful
day school?

Bagaiman cara pembinaan pendidikan karakter siswa melalui sistem ful
day school?

Siapa yang bertanggung jawab terhadap pembinaan pendidikan karakter

siswa melalui sistem ful day school?



13. Pada momentum apa saja pembinaan pendidikan karakter siswa melalui
system ful day school?

14. Apakah ada perubahan dengan karakter siswa selama pembinaan
pendidikan karakter siswa melalui sistem ful day school?

15. Apa ada perbedaan karakter siswa sebelum dan setelah pembinaan
pendidikan karakter siswa melalui sistem ful day school?

16. Apakah hanya yayasan SD AL baitul amin saja yang menerapkan
pembinaan pendidikan karakter siswa melalui sistem ful day school?

17. Apakah ada perbedaan mengenai pembinaan pendidikan karakter siswa
melalui sistem full day school di yayasan SD AL-Baitul Amien dengan
lembaga pendidikan yang lain?

18. Bagaimana perencanaan pembinaan pendidikan karakter siswa melalui
sistem ful day school?

19. Bagaimana penerapan pembinaan pendidikan karakter siswa melalui
sistem ful day school?

20. Bagaimana evaluasi pembinaan pendidikan karakter siswa melalui
sistem ful day school?

C. Dokumentasi
1. Profil SD Al-Baitul Amien Jember
2. Struktur organisasi SD Al-Baitul Amien Jember

3. Profil kegiatan keagamaan SD Al-Baitul Amien Jember
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Di-

Jember

Assalamualaikum Wr Wh.
Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, maka kami mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama : Cahyo Farabisin Utomo

NIM . 084 121 380

Seinester . XI(Sebelas)

Jurusan . Pendidikan Islam

Prodi . Pendidikan Agama Islam (PAI)

Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai “Pembinaan Pendidikan Karakter
Religius Siswa Melalui Sistem Ful! Day School di SD 01 Al Baitul Amien Jember” di
lingkungan lembaga wewenang Bapak.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai beriku:

Kepala Sekolah
Kesisw:

Guru

Peserta Didik

B W

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassqfamualaikum Wr Wh.

A,,n- Dekan
.quﬁd. be\kan Bidang Akademik,

Tembusan disampaikan kepada yth:
- Kepala Sekolak SD 01 Al Baitul Amien Jember



JURNAL PENELITIAN

TANGGAL

KEGIATAN

KETERANGAN

17 November 2017

Menyerahkan surat penelitian skripsi
kepada Yayasan Al-Baitul Amien

Jember

21 November 2017

Meminta dokumen tentang gambaran

obyektif lembaga SD Al-Baitul Amien

A
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na

)
N
v

Jember
28 November 2017 | Observasi
20 Agustus 2018 | Wawancara kepada bapak Hizbullah
Muhib, SE., selaku kepala sekolah SD
Al-Baitul Amien jember
10 September 2018 | Wawancara kepada bapak Nury
; Yasien R., S.Pd.I., selaku kesiswaan
SD Al-Baitul Amien Jember A
10 September 2018 | Wawancara dengan salah satu wali
murid SD Al-Baitul Amien %\-
19 September 2018 | Wawancara dengan beberapa guru SD K

Al —Baitul Amien Jember

ember, 19 September 2018




YAYASAN MASJID JAMF AL BAITUL AMIEN JEMBER
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JEMBER

NSS.:102052418002

4 SURAT KETERANGAN

No : 115-B/SD.ABA.FDS/JBR/SK/1X/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : HIZBULLAH MUHIB, SE

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Al Baitul Amien (Full Day School) Jember
Alamat :JI. Sultan Agung No. 2 Jember

Menerangkan bahwa :

Nama : CAHYO FARABISIN UTOMO

NIM : 084121380

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri Jember

Telah melaksanakan penelitian di sekolah kami sebagai syarat penyusunan skripsi
dengan judul “Pembinaan Pen didikan Karakter Religius Siswa Melalui Sistem Full Day
School di SD Al-Baitul Amien Jember”. '

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

ember, 19 September 2018

K——‘ Kantor-: Gedung 1 : JI. Sultan Agung No. 2 Jember Telp. (0331) 483552 Fax (0331) 486821 —/



JADWAL PELAJARAN

SD AL BAITUL AMIEN (FULL DAY SCHOOL) JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

5A
NO | JAM PEL SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU
07.30 - SHOLAT SHOLAT SHOLAT SHOLAT SHOLAT
07.45 DHUHA DHUHA DHUHA DHUHA DHUHA SHOLAT DHUHA
1 Ogé4250' Bahasa Arab PAI Tematik Tematik PJOK Senam
2 0085;2505- Bahasa Arab PAI Tematik Tematik PJOK Senam
3 08.55 - Al-Qur an Baha;a Tematik Tematik Juz'amma Pramuka
09.30 Inggris
4 09.30 - Al-Qur’an Baha;a Tematik Tematik Juz'amma Pramuka
10.05 Inggris
1100'0250' ISTIRAHAT ISTIRAHAT ISTIRAHAT ISTIRAHAT ISTIRAHAT ISTIRAHAT
5 1100'2505' Tematik Matematika Matematika Matematika Makan Siang Pembinaan Bakat
6 1101'5350' Tematik Matematika Matematika Matematika Makan Siang Pembinaan Bakat
11.30 - Sholat &
12 45 ISHOMA ISHOMA ISHOMA ISHOMA Sholat Dhuhur Pulang
12.45 - . .
7 13.20 Tematik Tematik PJOK Bahasa Jawa PAI
13.20 - . .
8 13.55 Tematik Tematik PJOK Bahasa Jawa PAI
13.55 - . . . N
9 14.30 Tematik Tematik Al-Qur’an Al-Qur an TIK
14.30 - . . . .
10 15.05 Tematik Tematik Al-Qur’an Al-Qur'an TIK
15.05 - SHOLAT SHOLAT SHOLAT SHOLAT SHOLAT
15.30 'ASHAR '"ASHAR 'ASHAR 'ASHAR 'ASHAR

ber, 19 September 2018




JADWAL PELAJARAN
SD AL BAITUL AMIEN (FULL DAY SCHOOL) JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2018/2019

5B
NO | JAM PEL SENIN SELASA RABU KAMIS JUM AT SABTU
07.30 - SHOLAT SHOLAT SHOLAT SHOLAT SHOLAT
07.45 DHUHA DHUHA DHUHA DHUHA DHUHA SHOLAT DHUHA
1 Ogé4250' Al-Qur’an Tematik Matematika Tematik PAI Senam
2 0085;2505- Al-Qur an Tematik Matematika Tematik PAI Senam
3 o§é5350' Bahasa Jawa Tematik Bahasa Arab Tematik PJOK Pramuka
4 01963005' Bahasa Jawa Tematik Bahasa Arab Tematik PJOK Pramuka
1100'0250' ISTIRAHAT ISTIRAHAT ISTIRAHAT ISTIRAHAT ISTIRAHAT ISTIRAHAT
10.20 - . . . . .
5 1055 Tematik Matematika Al-Qur’an PAI Makan Siang Pembinaan Bakat
6 1101'5350' Tematik Matematika Al-Qur’an PAI Makan Siang Pembinaan Bakat
11.30 - Sholat &
12 45 ISHOMA ISHOMA ISHOMA ISHOMA Sholat Dhuhur Pulang
12.45 - . . .
7 13.20 Tematik Al-Qur an Tematik TIK PJOK
13.20 - . < .
8 13.55 Tematik Al-Qur’an Tematik TIK PJOK
9 13.55 1 Tematik Bahasa Tematik Matematika Juz’amma
14.30 Inggris
10 14.30 1 Tematik Baha;a Tematik Matematika Juz'amma
15.05 Inggris
15.05 - SHOLAT SHOLAT SHOLAT SHOLAT SHOLAT
15.30 'ASHAR 'ASHAR 'ASHAR 'ASHAR 'ASHAR

ber, 19 September 2018




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Sub Materi

Pokok

Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI-2  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia

KI-3

Kl-4

(RPP)

SD Al — Baitul Amien

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

VI

Kisah Nabi Muhammad SAW
Sikap Fatonah dan Kisah para sahabat Nabi SAW
: 6 x 35 menit (3 x pertemuan)

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

NO.

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

1.

2.

2.9 Memiliki sikap fatEnah sebagai

implementasi dari pemahaman
kisah Nabi Muhammad saw.

3.10

3.11

Mengetahui kisah Nabi Muhammad
saw.

Mengetahui kisah keteladanan
sahabat-sahabat Nabi Muhammad
saw.

e Menceritakan kisah Nabi
Muhammad Saw.

e Menyebutkan kisah teladan
sahabat Nabi Muhammad
Saw.

412

4.13

Menceritakan kisah keteladanan Nabi
Muhammad saw.

Menceritakan kisah keteladanan
sahabat-sahabat Nabi Muhammad
Saw.

e Menceritakan kisah teladan
Nabi Muhammad Saw.

e Menceritakan kisah teladan
sahabat Nabi Muhammad
Saw.




C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:

= Memiliki sikap fatanah sebagai implementasi dari pemahaman kisah Nabi
Muhammad saw.
= Mengetahui kisah Nabi Muhammad saw.

= Mengetahui kisah keteladanan sahabat-sahabat Nabi Muhammad saw.
= Menceritakan kisah keteladanan Nabi Muhammad saw.
= Menceritakan kisah keteladanan sahabat-sahabat Nabi Muhammad saw.

D. Materi Pembelajaran
Sikap fatanah.

E. Metode Pembelajaran
1. Ceramah interaktif (menceritakan dan menjelaskan kisah melalui gambar
atau tayangan visual/film yang bersifat kontekstual kekinian)
2. Diskusi dalam bentuk the educational-diagnose meeting artinya peserta
didik berbincang

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media:
Ilustrasi gambar atau tayangan visual (film) yang relevan.
2. Alat:
Kertas karton, CD, proyektor, laptop, televisi, vcd player, layar
3. Sumber Pembelajaran:
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk SD/MI Kis V1.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (20 menit)

Pembelajaran dimulai dengan:

1) guru mengucapkan salam dan berdo’a bersama;
2) guru memeriksa kehadiran, kerapihan berpakaian, posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran;

3) guru menyapa peserta didik; dan
4) guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti (100 Menit)
Pertemuan ke 1

A. Amati Gambar Berikut!

1) Peserta didik mengamati gambar/ilustrasi yang terdapat dalam buku teks.

2) Pesertadidik diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal yang telah



diamatinya, apabila mengalami kesulitan guru memberikan bimbingan dan
panduan (stimulus) agar peserta didik mencari tahu dengan cara menanya.

3) Pertanyaan peserta didik yang diharapkan tidak sajaapa atau siapa, tetapi
mengapa dan bagaimana.

4) Pertanyaan peserta didik diinventarisir guru.
5) Selanjutnya secara individu maupun berkelompok diadakan diskusi
untuk menanggapi dan menjawab beberapa pertanyaan.

6) Proses mendapatkan tanggapan dan jawaban atau pelaksanaan diskusi
difasilitasi oleh guru sehingga berjalan dengan baik.

7) Pesertadidik atau kelompok lain menanggapi.
8) Salah satu pesertadidik atau perwakilan kelompok diminta untuk
menyimpullkan hasil diskusi.

9) Pesertadidik diberi penjelasan oleh guru sebagai tambahan dan penguatan
tentang maksud isi gambar/ilustrasi.

10) Peserta didik memyimak penjelasan guru.
11) Dari hasil menyimak kisah tersebut, pesertadidik diberikan kesempatan
untuk bertanya baik secara individu maupun secara berkelompok.

12) Guru merangsang pengaitan gambar/ilustrasi dengan topik yang akan
dipelajari.

Pertemuan ke 2

B. Kejujuran dan Kasih Sayang Rasulullah saw.

1) Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok mencermati sifat-sifat
keteladanan Rasulullah saw. sebagaimana terdapat dalam buku teks.

2) Setiap kelompok mendiskusikan hasil pencermatannya.

3) Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk
mengidenti'kasi sifat-sifat keteladan Rasulullah saw. dan merumuskan
beberapa pertanyaan yang relevan.

4) Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya, dan kelompok lain ikut menyimak
sertamengajukan berbagai pertanyaan yang relevan.

5) Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi peserta didik dan
kemudian menjelaskan kembali sifat-sifat keteladan Rasulullah saw. berdasarkan
buku teksatau sumber lain yang relevan.

Sikap Kebiasaanku

Pada bagian “Sikap Kebiasaanku,” guru memotivasi peserta didik agar
berperilaku jujur, peduli dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri,



keluarga, teman-teman dan lingkungan hidup.

Pertemuan ke 3
C. Kepemimpinan Sahabat Rasulullah saw.

1) Peserta didik secara berkelompok mengidentilkasi sifat-sifat keteladanan
sahabat Rasulullah saw.

2) Setiap kelompok mendiskusikan hasil identi!kasi tersebut dan membuat
beberapa pertanyaan yang relevan.

3) Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk
memperesentasikan hasil diskusinya, sementara kelompok lain ikut mencermati
dan mengajukan berbagai pertanyaan yang sudah dipersiapkan.

4) Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi peserta didik dengan
menjelaskan kembali sifat-sifat keteladanan sahabat Rasulullah saw.
berdasarkan buku teksatau sumber lain yang relevan.

Sikap Kebiasaanku

Pada bagian “Sikap Kebiasaanku,”guru memotivasi peserta didik untuk
selalu meneladani perilaku baik para sahabat Rasulullah saw.

D. Tugas
Diskusi kelompok

Guru dapat memberikan penilaian terhadap kegiatan diskusi yang
dilakukan oleh peserta didik melalui rubrik berikut.

Rubrik Penilaian Diskusi

aark Ketuntasa | indak
No.| Kelompok an I\S/||;C|)<; Nilai [ Lanjut
1123 T TS R
1
2
dst.

Aspek dan rubrik penilaian:

Aspek Penilaian

Nilai | Perolehan

1) Kejelasan dan kedalaman informasi

a. Jikakelompok dapat memberikan kejelasan dan kedalaman informasi 30
lengkap dan sempurna.

b. Jika kelompok dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi| 20
lengkap tetapi kurang sempurna.




¢. Jika kelompok dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi kurang 10

lengkap.
2) Keaktifan dalam diskusi
a. Jikakelompok berperan sangat aktif dalam diskusi. 30
b. Jikakelompok berperan aktif dalam diskusi. 20
¢. Jikakelompok kurang aktif dalam diskusi. 10
3) Kejelasan dan kerapian presentasi
a. Jikakelompok dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan rapi. 40
b. Jika kelompok dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi. 30
c. Jikakelompok dapat mempresentasikan dengan sangat jelasdan kurang rapi. 20
d. Jikakelompok dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan tidak rapi. 10

Total Perolehan Nilai

Perhitungan Perolehan Nilai

Nilai akhir yang diperoleh peserta didik merupakan akumulasi perolehan nilai untuk setiap
aspek yang dinilai.

Contoh:

Jika peserta didik pada:

« aspek pertama memperoleh nilai 30;

+ aspek kedua memperoleh nilai 20; dan

+ aspek ketiga memperoleh nilai 30.

Maka total perolehan nilainya adalah 80. Selanjutnya, nilai 80 tersebut dikonversikan ke
skala 4 (yang telah ditetapkan berdasarkan Permendikbud No.104 Tahun 2014 tentang
Penilaian), yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai yang diperoleh
Nilai Maksimal

50 X4=32(B4)

100"~

Perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa peserta didik telah mencapai ketuntasan belajar
karena sudah diatas 2,67 yang merupakan nilai minimal untuk ketuntasan belajar
sebagaimana ditetapkan dalam Permendikbud No.104 Tahun 2014 tentang Penilaian.

Rangkuman

Pada kolom rangkuman, guru meminta salah satu kelompok untuk menyampaikan
secara singkat poin-poin apa saja yang dapat diambil dari pembahasan tentang
“Keteladanan Rasulullah saw. dan Sahabatnya”” Selanjutnya, guru memberikan penguatan
terhadap poin-poin penting yang telah dipelajari.



3. Penutup (20 menit)

1. Membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru

2. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan
atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan

sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya;

3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas baik cara

individu maupun kelompok;
4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

H. Penilaian

Pada bagian “Ayo berlatih” Guru melakukan penilaian terhadap setiap pernyataan atau
jawaban peserta didik melalui rubrik berikut;

A.

Menjawab Pertanyaan dengan Baik dan Benar

Tugas ini terdiri atas empat soal. Soal no. 1 dan 3 merupakan soal yang membutuhkan nalar,
sehingga bobot nilainya lebih besar daripada soal no. 2 dan 4 yang tidak membutuhkan nalar.
Jika total nilai untuk semua soal adalah 100, maka pendistribusian nilai adalah: 1) Soal no. 1 dan
3, masing- masing memperoleh nilai 30 sehingga total nilainya adalah 60; dan 2) Soal no. 2 dan
4, masing-masing memperoleh nilai 20 sehingga total nilainya adalah 40.

Setelah ditetapkan nilai masing-masing soal, guru membuat rubrik dengan penilaian sebagai

berikut:
1) Soal no.1

Jawaban Skor
1. |Jikapeserta didik menjawab: “al-Am3n”artinya orang yang dapat dipercaya” = 30
2. |Jikapeserta didik menjawab: “al-Am3n” artinya orang ke- percayaan. = 2
3. |Jikapeserta didik menjawab: ~al-Am3n” artinya orang yang jujur” - 14
4. |Jikapeserta didik menjawab: “al-Am3n”artinya orang yang menepati janji” - 6

2) Soal no. 2

Jawaban Skor
1. | Jikapeserta didik menjawab: “ayah dan ibu? = 20
2. | Jikapeserta didik menjawab: “ayah dan kakak”/“ibu dan kakak”/“ayahdan adik”/“ibu dan - 15

adik”

3. | Jikapeserta didik menjawab: “adik dan kakak” = 10
4. |Jikapeserta didik menjawab: “sepupu danteman”atau lainya - 5
3) Soal no. 3

Jawaban Skor
1. |Jikapeserta didik menjawab: “lingkungan akan rusak” = 30
2. | Jikapeserta didik menjawab: “lingkungan tidak rapih”” = 22
3. |Jikapeserta didik menjawab:“lingkungan tidak bersih” = 14




4. |Jikapeserta didik menjawab:“lingkungan akan sep.’ = 6

4) Soal no.4 dan no.5

Jawaban Skor

1. | Jikapeserta didik menjawab:“Abu Bakar as Siddig, Umar binKhatab, Usman bin‘Alan,dan | _ 20
Alibin AbiThalib?

2. | Jikapeserta didik menjawab 3nama dari empat Khulafaur Rasyidin” T

3. | Jikapeserta didik menjawab 2nama dari empat Khulafaur Rasyidin” - 10

4. | Jikapeserta didik menjawab 1nama dari empat Khulafaur Rasyidin” _

Perhitungan Perolehan oleh pesertadidik merupakan akumulasi perolehan nilai untuk
setiap soal yang dijawab.

Contoh:

Jika peserta didik pada:

« soal pertama memperoleh nilai 30;

« soal kedua memperoleh nilai 15;

+ soal ketiga memperoleh nilai 22; dan

+ soal keempat memperoleh nilai 15

Maka total perolehan nilainya adalah: 30+15+22+15=82. Selanjutnya, nilai

82 tersebut dikonversikan ke skala 4 (yang telah ditetapkan berdasarkan Permendikbuk
No.104 Tahun 2014 tentang Penilaian), yaitu dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Nilai yang diperoleh
Nilai Maksimal

11
¢ X4=275(8)

perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa peserta didik telah mencapai ketuntasan belajar
karena sudah diatas 2,67 yang merupakan nilai minimal untuk ketuntasan belajar sebagaimana
ditetapkan dalam Permendikbud No.104 Tahun 2014 tentang Penilaian.

B. Mengisi ruang kosong dengan kata-kata

Bagian ini terdiri atas lima soal. Jika peserta didik dapat menjawab dengan benar, maka akan
memperoleh nilai 2 untuk setiap soal. Jika jawaban yang diberikan salah, nilai yang akan
diperoleh hanya 1. Dengan demikian, total keseluruhan nilai adalah 2x5 = 10.

Perhitungan Perolehan Nilai Akhir

perhitungan perolehan nilai yang didapat oleh peserta didik adalah sebagai berikut:

Nilai yang diperoleh
Nilai Maksimal

Contoh perhitungan perolehan nilai untuk peserta didik

7
T X4=280(8)



C. Menanggapi pernyataan dengan jujur dan bertanggung jawab

Pernyataan
No. Pertanyaan S KS| TS
3 2 1
1. Aku percaya Rasulullah saw. memiliki sifat “al-Amin” atau seorang yang jujur.
2. Aku percaya Allah Swt. akan memberi balasan atas barang atau uang
yang disedekahkan.
3. Aku harus ikhlas atas uang yang sudah diinfakkan.
4, Aku harus menolak jikaada teman yang mengajak bolos sekolah.
5. Aku harus meneladani perilaku Umar bin Khattab yang peduli
terhadap orang lain.
Keterangan:

S = Setuju (3) KS = KurangSetuju (2) TS =Tidak Setuju (1)
Perhitungan Perolehan Nilai Akhir

Peserta didik diminta untuk memberikan pernyataan terhadap 5 pertanyaan.
Jika nilai tertinggi untuk setiap pernyataan yang diberikan adalah 3 dan nilai
terendahnya adalah 1, maka total nilai untuk semuanya adalah 3 x 5 = 15.
Dengan demikian, perhitungan perolehan nilai yang didapat oleh peserta didik

adalah sebagai berikut:

Nilai yang diperoleh

Nilai Maksimal

Contoh perhitungan perolehan nilai untuk peserta didik:

12
15

ZX4=4(B4)

D. Diskusi Kelompok

Penilaian terhadap jawaban yang diberikan untuk setiap pertanyaan adalah
sebagai berikut:

No.

Nama Sifat-sifat yang dimiliki

Nilai

1

Nabi Muhammad | 1) Amanah/terpercaya (al Am3n)
Saw. 2) Peduli Lingkungan

3) Penuh rasa kasih sayang terhadap Anak, Keluarga,
Orangtua dan Masyarakat

4) Pembawa kasih sayang bagialam semesta

Jika hanya mengemukakan 3 poin

Jika hanya mengemukakan 2 poin

Jika hanya mengemukakan 1 poin




2. Abu Bakar

1) Lembut, sabar, namun tegas,
2) Rendah hati, dermawan, dan berhati tenang;
3) Berwibawa dan adil;

4) Suka bermusyawarah dan memperhatikan kaum yang
tertindas

Jika hanya mengemukakan 3 poin

Jika hanya mengemukakan 2 poin

Jika hanya mengemukakan 1 poin

3. Umar bin
Khattab

Antara lain:

1) Cerdas dan tegas;

2) Pemberani dan berwibawa;
3) Adil dan bijaksana;

4) Suka bermusyawarah dan sangat mengutamakan
kepentingan rakyat;

Jika hanya mengemukakan 3 poin

Jika hanya mengemukakan 2 poin

Jika hanya mengemukakan 1 poin

4, Usman bin AChAn

Antara lain:

1) Santun dan sabar;

2) Sangat saleh;

3) Dermawan;

4) Adil dan sederhana;

Jika hanya mengemukakan 3 poin

Jikahanya mengemukakan 2poin

Jikahanya mengemukakan 1poin

5, Alibin AbiTalib

1) Tegas, cerdas, adil, dan pandai;
2) Sabardan tabah;

3) Sangat membela kebenaran;
4) Sangat pemberani.

Jika hanya mengemukakan 3 poin

Jika hanya mengemukakan 2poin

Jika hanya mengemukakan 1 poin

Jumlah pertanyaan yang harus dijawab adalah 5 pertanyaan. Nilai tertinggi untuk setiap
pertanyaan adalah 4 dan nilai terendahnya adalah 1. Jadi total nilai untuk semua pertanyaan

adalah 20.

Perhitungan perolehan nilai akhir utntuk setiap peserta didik adalah sebagai berikut:

Nilai yang diperoleh
Nilai Maksimal

15
S5 ¥4=3()

Catatan:

+ Guru dapat mengembangkan instrument penilaian sesuai dengan kebutuhan.

« Guru diharapkan memiliki catatan sikap atau nilai-nilai karakter yang dimiliki peserta




didik selama dalam proses pembelajaran. Catatan terkait dengan sikap atau nilia-nilai
karakter yang dimiliki oleh peserta didik dapat dilakukan dengan tabel berikut ini:

- Kriteria
Nama peserta Didik
No Toleransi Demokratis Komunikatif Kreatif
BT | MT | MB| MK | BT | MT | MB| MK | BT | MT | MB | MK | BT | MT | MB| MK
1.
2.
dst.

Kriteriadapat disesuaikan dengan kebutuhan, seperti: disiplin, jujur,sopan, santun, dll.

Keterangan:

Sebelum menetapkan nilai bagi peserta didik, guru terlebih dahulu harus menentukan

indikator pencapaian yang
akan dinilai

diinginkan. Berikut ini contoh indikator untuk setiap sikap yang

No. Aspek Sikap

Indikator

1. | Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,

sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya

2. | Demokratis

Cara ber !kir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinyadan orang lain

3. | Komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja
sama dengan orang lain

4, | Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan caraatau hasil baru dari
apa yang telah dimiliki

Sesuai dengan indikator yang diperlihatkan peserta didik, guru dapat melakukan penilaian

melalui rubrik berikut;

Kriteria Keterangan Nilai
Membudaya secara konsisten (apabila peserta didik terusmenerus

MK =1 memperlihatkan perilakuyang dinyatakan dalam indikator secara konsisten). 4
Mulai berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai

MB = tanda perilakuyang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten). 3
Mulai terlihat (apabila peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tanda awal

MT = | perilakuyang dinyatakan dalam indikator namun belum konsisten). 2
Belum terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda

BT = | awal perilakuyang dinyatakan dalam indikator). 1

Perhitungan Penilaian Sikap
Berdasarkan Permendikbud No0.104 Tahun 2014 tentang Penilaian, Ketuntasan Belajar

untuk sikap (KD pada KI-1 dan KI-2) ditetapkan dengan modus 3,00 atau predikat Baik (B).
Contoh perhitungan akhir untuk penilaian sikap adalah sebagai berikut:




- Kriteria
Nama peserta Didik
No Toleransi Demokratis Komunikatif Kreatif
BT [ MT | MB | MK | BT | MT | MB| MK | BT | MT | MB | MK | BT | MT | MB
1| Ahmad ~ ~ ~ ~
dst.

Sikap secara umum:

Sikap secara umum dapat diperoleh dari keseluruhan nilai yang dicapai oleh
Ahmad. Jika nilai yang dicapai oleh Ahmad adalah sebagai berikut:

 untuk toleransi, nilai yang diperoleh adalah MK = 4;

« untuk demokrasi, nilai yang diperoleh adalah MB = 3;

+ untuk komunikasi, nilai yang diperoleh adalah MB = 3; dan

« untuk kreati"tas, nilai yang diperoleh adalah BT =1

Maka secara umum dalam hal sikap, Ahmad memperoleh nilai:
4+3+3+1=11. Mengingat sikap yang dinilai adalah empat sikap dan setiap sikap
mempunyai nilai tertinggi adalah 4, maka  nilai maksimal untuk
keseluruhannya adalah: 4 x 4 = 16, maka perhitungan umum perolehan nilai sikap
adalah sebagai berikut:

Nilai yang diperoleh
Nilai Maksimal

11

% X4=275(.)

Ini menunjukkan bahwa sikap Ahmad secara umum adalah baik. Selanjutnya,
guru perlu memberikan penilaian secara deskriptif untuk mengetahui sikap
mana yang sudah baik dan sikap mana yang memerlukan pembinaan lebih lanjut.
Contoh pendeskripsian nilai:

Ahmad menunjukkan sikap yang sangat baik dalam toleransi dan menunjukkan
sikap yang baik dalam hal demokrasi dan komunikasi, namun perlu usaha-
usaha dan pembinaan lebih lanjut dalam hal kreati"tas.

I. Pengayaan
Guru memberikan pengayaan bagi peserta didik yang telah mencapai kompetensi
sebelum waktu yang telah ditetapkan dengan memberikan beberapa kegiatan, misalnya:
mengidentilkasi perilaku terpuji  teman- temannya yang meneladani sifat-sifat terpuji
Rasulullah saw. (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang
berhasil dalam pengayaan).

J. Remidial
Bagi peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan belajar pada

kurun waktu yang telah ditentukan), guru terlebih dahulu mengidentilkasi hal-hal yang
belum dikuasai. Berdasarkan hasil identi'kasi, peserta didik kembalin mempelajari hal-hal
yang belum dikuasai dengan bimbingan guru, dan melakukan penilaian kembali



sebagaimana terdapat pada poin 5. Pelaksanaan remedial dilakukan pada hari dan waktu
tertentu yang disesuaikan, misalnya 30 menit setelah jam pulang.

K. Interaksi Guru dan Orang Tua
Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Ayo, Berlatih” dalam buku teks kepada

orangtua dan orangtua memberikan komentar serta paraf. Dapat juga dilakukan dengan
menggunakan buku penghubung guru dan orangtua atau komunikasi langsung dengan
orangtua untuk mengamati perilaku peserta didik. Misalnya, orangtua diminta mengamati
apakah peserta didik memperlihatkan sikap terpuji sebagai implementasi dari pemahaman
keteladanan  Rasulullah saw. dan sahabatnya, dalam kehidupan sehari-hari di rumah dan
lingkungan sekitar rumah.

ber, 19 September 2018

Guru PAI

Nury Yasien R, S.Pd.|
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